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PRAKATA 


 

   ِلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى أشَْرَفِ الأنَْبِياَء الـحَمْدُ Rِ رَبِّ العاَلـَمِيْنَ ، وَالصَّ
دٍ  عهَُمْ بإِِحْسَانٍ إلَِى  وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْـمَعِيْنَ ، وَمَنْ تبَِ وَالـمُرْسَلِيْنَ ، نَبِيِّناَ وَحَبيِْبِناَ مُـحَمَّ

ا بعَْد يْنِ ، أمََّ  يَوْمِ الدِّ

Alhamdulillahi Rabbil Alamin, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah 

Subhana Wa Ta’ala karena berkat, rahmat, dan hidayah-Nya serta Mahadaya ilmu 

sehingga menjadi kekuatan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi yang 
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Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu 

Timur”, setelah melalui proses yang cukup panjang. 

Salawat dan salam senantiasa tercurah kepada baginda Rasulullah 
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Negeri ( IAIN ) Palopo.  

Penyusunan skripsi ini, tidak sedikit kesulitan  yang penulis alami, akan 

tetapi berkat kerja keras, dukungan, bimbingan, dan doa dari berbagai pihak 

sehingga semuanya dapat diatasi dengan baik. Oleh karena itu,  penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya, kepada kedua orang 

tua penulis ayahanda Anwar dan ibu Nur Wahida yang telah berjuang dengan 

segala kemampuannya dan jerih payah mereka berdua yang tidak bisa 

diungkapkan dengan kata-kata, hanya doa yang senantiasa penulis panjatkan 

semoga segala jerih payah mereka dapat bernilai amal jariyah sampai akhir 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 

A. Tansliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama  
 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 
 Ba  B Be ب 
 Ta  T Te ت 
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 
 Jim J Je ج 
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 
 Kha  Kh ka dan ha خ 
 Dal  D De د 
 al  zet (dengan titik di atas) ذ 
 Ra  R Er ر 
 Zai  Z Zet ز 
 Sin  S Es س 
 Syin  Sy es dan ye ش 
 ṣad ṣ s (dengan titik di bawah) ص 
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 
 ẓa ẓ zet ( dengan titik di bawah) ظ 
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع 
 Gain  G Ge غ 
 Fa  F Ef ف 
 Qaf  Q Qi ق 
 Kaf  K Ka ك 
 Lam  L El ل 
 Mim  M Em م 
 Nun  N En ن 
 Wau  W We و 
 Ha  H Ha ه 
 Hamzah  ’ Apostrof ء 
 Ya  Y Ye ي 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A اَ 

ا Kasrah I I 

 ḍammah U U اُ

  

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ى fatḥah dan yā’ Ai a dan i 
 و fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh:  

َفْيَک  : kaifa  

َلْوَه  : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 
Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 
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 fatḥah dan alif atau yā’ a� a dan garis di atas ..َ. ا| ..َ. ى

ىـِ  kasrah dan yā ı ̅ i dan garis di atas 

 ḍammah dan wau u� u dan garis di atas ـُو
 

 m��ta : مَاتَ 

 ��ram : رَمَى

َلْيِ ق  : q�l̅a 

ُ تْو ُ مَي  : yam��tu 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah,kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ِ الَف ْطَة الأ َضْوَر  : rauḍah al-aṭfāl 

ةَلِ اضَف ْلَة ا َنْي ِ دَمْل َا  : al-madinah al-fāḍilah 

ةَمْكِ حْل َا  : al-ḥikmah 
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5. Syaddah (Tasyd�d̅) 

Syaddah atau tasyd�d̅ yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasyd�d̅ (ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

َ ناَّ رب َ  : rabbanā 

اَنْيَّ ج َن  : najjainā 

ّ قَحْل َا  : al-ḥaqq 

َمِّ ع َن  : nu’ima 

ٌّ وُ دَع  : ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـِى  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ı.̅ 

Contoh: 

ٌّ ىِ لَع  : ‘Alı ̅(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

َبِىُّ رَع  : ‘Arabı ̅(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

 ال
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qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ُ سْمَّ لش َا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ةَل َزْلَّ لز َا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 

ة َفََسْل َفْل َا  : al-falsafah 

ُ دَلاِ بْل َا  : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

َنْوُ رُ م ْأَت  : ta’murūna 

ُ ع ْوَّ لن َا  : al-nau‘ 

ٌ ءْيَش  : syai’un 

ُ تْرِ م ُ أ  : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
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akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarḥ al-Arba ‘in al-Nawāwi 

Risālah fi Ri‘āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ِه ّٰ الل ُنْيِد dīnullāh ِهّٰ االل ِب  billāh 

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ِهّٰ الل ِةَمْحَر ْيِف ْمُه hum fi raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku ( EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfi 

Al-Maṣlaḥah fi al-Tasyrī‘ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu ( anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt  = subhanahu wa ta’ala 

Saw  = sallallahu ‘alaihi wasallam 

as. =  ‘alaihi al-salam 

Abū al-Walid Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥamīd Abū) 
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H                         = Hijrah 

M                         = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

I =  Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafat Tahun 

QS.../...: 4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Asmaul Husna, 2022.“Pendistribusian DanaCorporate Social Responsibility 

(CSR) PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Kecamatan Burau, 
Kabupaten Luwu Timur”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing 
oleh Abd.Kadir Arno, SE.Sy.,M.Si 

Corporate Social Responsibility (CSR) harus dijalankan secara 
berkelanjutan dan tidak hanya sesaat saja untuk menjaga dan keterlibatan dalam 
pembangunan berkelanjutan dalam rangka untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat di sekitar perusahaan.Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami dan mendeskripsikan pendistibusian Corporate Social Responsibility 

(CSR). Dalam upaya mensejahterakan masyarakat sekitar PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) Unit Usaha PKS Luwu, Kecamatan Burau, Kabupaten 
Luwu Timur.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan dengan tehnik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Tehnik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
pengamatan dan trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pendistribusian Dana Corporate Social 

Responsibility (CSR)dari PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Unit Usaha 
PKS Luwu, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. Mampu memberikan 
kesejahteraan masyarakat dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian 
lingkungan dan dapat dikatakan Pendistribusian DanaCorporate Social 

Responsibility (CSR) sudah  menempati kategori efektif dan mereka juga 
mendistribusikan dengan 2 cara bisa berupa fisik dan non fisik (dana).  

 

Kata Kunci:PendistribusianDana Corporate Social Responsibility (CSR).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk mengembangkan lingkungan 

di sekitarnya melalui program sosial dan lingkungan. Tanggung jawab itu 

dinamakan CSR atau Corporate  Social Responsibility. CSR di Indonesia sendiri, 

ada sekitar akhir dekade 1990-an. Keadaan penting ini yang melahirkan CSR 

karena adanya gerakan sosial berupa tekanan dari LSM (lembaga swadaya 

masyarakat) lingkungan, LSM buruh serta LSM perempuan. Dengan adanya 

kesadaran untuk melakukan praktik CSR dari perusahaan juga mendasari 

terbentuknya program kerja CSR. Itulah mengapa setiap organisasi harus 

melakukan CSR.1 

Perusahaan membutuhkan sebuah cara pandang baru di bidang bisnis yaitu, 

pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development), maksudnya 

perusahaan harus bisa berproses untuk memenuhi kebutuhan sekarang tanpa 

mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan. Jadi setiap 

perusahaan harus bisa memanfaatkan sumber daya yang ada sesuai dengan 

kebutuhannya yang sekarang, tanpa harus mengorbankan kebutuhan sumber daya 

jangka panjang karena sumber daya itu sendiri sangat terbatas. Sehingga 

perusahaan harus bisa memanfaatkan kebutuhan sumber daya yang ada 

semaksimal mungkin. 

 
1Intan Widianti Kartika Putri, mengapa perusahaan harus melakukan CSR.diakses 

pada tanggal27/10/2021https://ecolify.org/blog/mengapa-perusahaan-harus-melakukan-csr  
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Teori Stakeholderpada dasarnya menyatakan bahwa perusahaan merupakan 

suatu entitas yang tidak hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri melainkan 

wajib memberikan manfaat bagi pemegang kepentingan atau stakeholdernya. 

Stakeholder disini meliputi kreditor, supplier, pemegang saham, konsumen, 

masyarakat, pemerintah dan pihak berkepentingan lainnya. Istilah 

Stakeholderdiperkenalkan pertama kali pada tahun 1963 oleh Stanford Research 

Institute dan didefinisikan sebagai kelompok yang dapat memberikan dukungan 

terhadap keberadaan suatu organisasi.2 

Pembangunan berkelanjutan sendiri dapat dilihat dari beberapa dimensi 

yang saling berkaitan antara lain: manusia, sosial, lingkungan, dan ekonomi. 

Pembangunan berkelanjutan ini akan terwujud jika semua pihak yang memiliki 

kekuasaan, kepentingan dan mempunyai pengaruh terhadap jalannya perusahaan 

baik dari sisi dalam perusahaan maupun pada sisi luar perusahaanstakeholder 

saling bekerja sama dan mendukung program-program perusahaan yang ada. 

Tujuan utama perusahaan pada awalnya adalah mencari keuntungan 

sebesar-besarnya bagi para pemegang sahamnya (stakeholders). Namun, seiring 

dengan perkembangan zaman, muncullah tekanan-tekanan yang semakin besar 

agar perusahaan juga memainkan peran sosialnya yang lebih nyata untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitarnya dan pemangkukepentingan (stakeholders)  lainnya. 

Perusahaan yang baik tidak hanya dituntut untuk menghasilkan laba yang besar 

 
2 Bambang Leo Handoko, S.E., M.M., M.Si. “Stakeholder Theory dan Hubungannya 

dengan Sustainability Report,”https://accounting.binus.ac.id/2021/07/13/stakeholder-theory-dan-

hubungannya-dengan-sustainability-report/, pukul, 15:27 
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(profit). Melainkan pula memiliki kepedulian terhadap kelestarianlingkungan 

(planet) dan kesejahteraan masyarakat (people) atau yang lebih dikenal dengan 

Corporate Social Responsibility (CSR), ini dikarenakan dalam melaksanakan 

kegiatan operasionalnya perusahaan akan berinteraksi secara langsung maupun 

tidak langsung dengan lingkungannya.3 

Menurut M. Ikhsan Purnama salah satu cara memberi perhatian terhadap 

aspek sosial dan lingkungan disekitar perusahaan adalah dengan 

mengimplementasikan Corporate Social Responsibility(CSR). CSR telah menjadi 

isu penting berkaitan dengan masalah dampak lingkungan dalam pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia maupun di dunia. Perkembangan Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) di Indonesia mengalami peningkatan baik dalam kuantitas 

maupun kualitas dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya. Dimana pelaporan 

tentang CSR perusahaan pada awalnya hanya dilaksanakan atas dasar sukarela 

(voluntery), tetapi seiring berjalannya waktu sekarang ini telah banyak perusahaan 

yang sadar untuk mengimplementasikan CSR.4 

MenurutAL Muhajir Haris & Eko Priyo Purnomo,CSR merupakan kegiatan 

perusahaan dalam mengelola proses bisnis untuk mendapatkan dampak positif 

pada masyarakat, ekonomi dan lingkungan. Keterlibatan perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan CSR merupakan tuntutan dan tanggung jawab atas 

dampak kerugian yang dialami oleh masyarakat khususnya pada kerusakan 
 

3 Nurul Haplah, Analisis Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, 
(2019): 1  

4M. Ikhsan Purnama, “Pengaruh Islamic Social Reporting Terhadap Nilai Perusahaan 
Bank Syariah Indonesia.” Tesis Program Studi Manajemen Keuangan Dan Perbangkan Syari’ah 
Pascasarjana IAIN Surakarta, 2016, https://adoc.pub/pengaruh-islamic-social-responting-terhadap-
nilai-perusahaan-html. 
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lingkungan.5Septi Minarsih, dkk. Menjelaskan Corporate Social Responsibility 

(CSR) harus dijalankan secara berkesinambungan dan tidak hanya sesaat saja 

untuk menjaga keterlibatan dalam pembangunan berkelanjutan dalam rangka 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat di sekitar perusahaan.6 

Tanggung jawab sosial (CSR) perusahaan ini di sebutkan dalam beberapa 

peraturan perundang-undangan yakni salah satunya adalah Undang-undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, menandai babak baru 

pengaturan CSR di Indonesia.Tanggung jawab sosial diwajibkan setiap BUMN 

yang bentuk perseroan, hal ini tercantum dalam Pasal 74 Undang-Undang No. 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) yang menyatakan bahwa : 

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidangnya dan/atau yang 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab 

Soaial dan Lingkungan.  

2. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 

sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kepatutan dan kewajaran.  

 
5Al Muhajir Haris & Eko Priyo Purnomo. Implementasi CSR (Corprate Social 

Responsibility) PT. Agung Perdana Dalam Mengurangi Dampak Kerusakan Lingkungan 
(Study Kasus Desa Padang Loang, Seppang dan Desa Bijawang Kec.Ujung Loe Kab. 
Bulukumba), KasusDesa Padang Loang, Seppang dan Desa Bijawang Kec. Ujung Loe Kab. 
Bulukumba).Jurnal pemerintahan dan kebijakan publik.Vol 3. No 2(2016) : 203 
https://doi.org/10.18196/jgpp.v3i2.2627 

6 Septi Minarsih., Totok Sudiyanto., &Panca Satria Putra., Implementasi Akuntansi Sosial 
TerhadapCorporate Social Responsibility(CSR) Di PT. Tunas Baru Lampung, 
Tbk. Banyuasin. Jurnal Media Akuntansi (Mediasi) Vol 3, No 1,(2020): 100 
 http://dx.doi.org/10.31851/jmediasi.v3i1.5226 
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3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

diatur dengan Peraturan Pemerintah.7 

CSR tentu memerlukan biaya berupa dana yang diambil dari keuntungan 

perusahaan yang disisihkan. di Indonesia sebagaimana merujuk pada Undang-

Undang Perseroan  Terbatas dan PP Nomor 47Tahun 2012 dijelaskan bahwasanya

perusahaan  harus menyediakandana CSR. Di  Indonesia sendiri, besaran dana 

CSR yang biasa dipakai sebagai patokannya adalah berkisar antara 2 sampai 3 

persen dari total keuntungan perusahaan dalam setahun.  

 

 

Di sebagian daerah, pemerintah setempat membuat aturan besar minimal 

dana CSR yang harus diberikan Kalimantan Timur mewajibkan minimal dana 

CSR adalah sebesar 3 (%) persen yang harus diberikan kepada masyarakat  

berdasarkan perda Kalimantan Timur Nomor 3 Tahun 2013.8 Dalam lingkungan 

perusahaan, tidak diperkenankan para CEO hanya menggunakan keuntungannya 

saja tanpa beramal melalui CSR. CSR sejatinya merupakan mekanisme 

 
7 Lihat Pasal 74 Ayat (1) Undang-Undang  Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 

Terbatas. 
8Muhammad Idris,CSR Adalah Singkatan dari Corporate Social Responsibility, Apa Itu. 

Diakses pada 22/08/2021https://money.kompas.com/read/2021/08/22/104901326/csr-adalah-
singkatan-dari-corporate-social-responsibility-apa-itu 
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sosialuntuk mendistribusikan harta yang dititipkan oleh Allah SWT kepada yang 

lebih berhak menerimanya.9 

Pendistribusian dana Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan 

atau lembaga keuangan mempunyai strategi yang digunakan untuk meningkatkan 

keuntungan (profit) dengan adanya kepercayaan masyarakat kepada perusahaan 

atau lembaga keuangan tersebut. Maka masyarakat akan percaya dan memberikan 

sejumlah dana kepada perusahaan atau lembaga keuangan tanpa ada rasa 

takut.10Perusahaan mengharapkan dengan adanya pendistribusian dana CSR 

masyarakat dapat terbantu karena itu dibutuhkan strategi pendistribusian yang 

tepat guna mengatasi kemiskinan di Negara Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, menarik untuk dicermati lebih 

lanjut apakah PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) unit usaha PKS Luwu 

benar-benar mendistribusikan danaCorporate Social Reponsibility (CSR) kepada 

masyarakat sekitar perusahaan sehingga  dipandang  perlu  untuk  mengadakan  

sebuah  penelitian   yang  

berhubungan dengan masalah tersebut.Oleh  karena alasan itulah,  penulis merum

uskan  sebuah  penelitian  dengan judul ”Pendistribusian Dana PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur”. 

 

 

 

 
9Joko Prastowo Dan Miftahul Huda, Corporate Social Responsibility Kuncimeraihkemuli

aanbisnis(Samudrabiru. Yogyakarta: 2011) : 74 
10Dian Novriyani, Analisis Pertumbuhan Pendistribusian DanaCorporate Social 

Responsibility (CSR)Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.Periode 2012-2016,(2018) : 2 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode  Pendistribusian DanaCSR yang disalurkan PT. 

Perkebunan Nusantara  XIV( Persero)? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi melakukan PendistribusianDana 

CSR PT. Perkebunan Nusantara  XIV( Persero)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui metode PendistribusanDana CSR yang disalurkan 

PT. Perkebunan Nusantara  XIV( Persero). 

2. Untuk mengetahui Apa saja hambatan yang dihadapi melakukan 

PendistribusianDana CSR PT. Perkebunan Nusantara  XIV( Persero). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hal yang penting dari penelitian ini adalah manfaat dari penelitian 

yang kita peroleh. Berikut adalah manfaat yang kita harapkan terhadap hasil 

penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis  

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat berguna dan 

bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta bermanfaat untuk 

penelitian selanjutnya sebagai bahan referensi. 

2. Manfaat  praktis  

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat membantu masyarakat 

untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dengan adanya perusahaan PT. 

Perkebunan Nusantara  XIV( Persero). 
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1) Bagi Penyusun 

Penyusun berharap hasil penelitian ini dapat menambah ilmu 

dan pengetahuan terhadap PendistribusianDana Corporate SocialResponsibility 

(CSR) PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). 

2) Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo 

Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa yang ingin mengetahui lebih 

dalam tentang Pendistribusian Dana Corporate Social Responsibility (CSR) PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero). 

3) Bagi PT. Perkebunan Nusantara  XIV( Persero) 

Untuk mengetahui kontribusi CSR terhadap citra PT. 

Perkebunan Nusantara XIV( Persero) kepada masyarakat dengan begitu 

diharapkan dapat menjadi masukan dalam rangka meningkatkan produktivitas 

PT. Perkebunan Nusantara  XIV( Persero). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini maka peneliti menggunakan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan ataupun sesuai dengan judul peneliti. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu yang sesuai yaitu sebagai berikut : 

1. Zubaidah Hanum & Mhd. Hamzah Lubis, yang judul penelitiannya 

“Sistem dan prosedur penyaluran dana Corporate Social Responsibility 

(CSR) PT. Kawasan Industri Medan (Persero)”, pada Tahun 2020, metode 

penelitian yang digunakan yaitu deskripsi kualitatif.Hasil penelitian ini 

memuat sistem dan prosedur penyaluran dana CSR PT. Kawasan Industri 

Medan (Persero) yaitu dimulai dari pengajuan proposal ke receptionist, 

diseleksi oleh direksi,diteruskan ke biro PKBL untuk proses survei, disetujui 

oleh direksi, approve kedalam sistem, menyalurkan dana CSR tersebut, 

berita acara penyerahan dan dokumentasi.11 

2. Dian Novriyani, yang judul penelitiannya “Analisis Pertumbuhan 

Pendistribusian Dana Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2012-2016”, pada Tahun 2018, metode 

penelitian yang digunakan yaitudeskriptif kuantitatif.Hasil penelitian ini 

menunjukkan, penyaluran dana CSR dari tahun 2012 hingga 2016. Pada 

tahun 2012 sebesar 4,45%, pada tahun 2013 sebesar 3,90%. Pada tahun 

 
11 Zubaidah Hanum & Mhd. Hamzah Lubis, “Sistem dan prosedur penyaluran dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Kawasan Industri Medan (Persero)”,(2020) : 367 
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2014 sebesar 3,73%. Pada tahun 2015 sebesar 4,45 %. Tahun 2016 sebesar 

0,90%. Untuk rasio pertumbuhannya pada tahun 2013 sebesar -12,36%. 

Tahun 2014 sebesar -4,36%. Tahun 2015 sebesar 19,30%. Tahun 2016 

sebesar - 79,55%. Hal ini menandakan bahwa dana CSR yang disalurkan 

oleh Bank Muamalat Indonesia tidak stabil, atau pada 5 tahun terakhir 

mengalami penurunan yang relatif besar. Artinya untuk Bank yang berbasis 

Syariah, ketika dana kebajikan yang disalurkan setiap tahunnya mengalami 

kemerosotan, maka dikhawatirkan peran Bank syariah dalam proses 

pembelajaran masyarakat semakin rendah. Hal ini terjadi pada 

pendistribusian CSR pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.12 

3. Mabruroh, yang judul penelitiannya “Analisis Efektivitas Model Penyaluran 

Dana Program Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam Upaya 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pada Rumah Sakit Yasmin 

Banyuwangi Jawa Timur”, pada Tahun 2019, metode penelitian yang 

digunakan  yaitu Kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

1. Model penyaluran dana program Corporate Social Responsibility (CSR) 

dari Rumah Sakit Yasmin untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat 

adalah melalui perusahaan dan perusahaan tersebut memberikan 

manfaat kepada masyarakat, mampu memberikan kesejahteraan 

ekonomi kepada masyarakat, dan turut berkontribusi aktif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan.  

 
12Dian Novriyani, Analisis Pertumbuhan Pendistribusian DanaCorporate Social 

Responsibility (CSR)Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.Periode 2012-2016, (2018) : x 
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2. Model pemberdayaan ekonomi masyarakat terkait penyaluran dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) membantu memanfaatkan 

sumberdaya secara efektif, membantu mewujudkan kemandiriaan 

masyarakat dengan memberikan bantuan penyaluran dana agar 

masyarakat bisa memanfaatkan pengembangan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat.  

3. Implikasi positif model penyaluran dana dan program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat memiliki dampak positif kepada masyarakat, akan 

tetapi peneliti memberikan pandangan lain kepada pihak Rumah Sakit 

terkait kedua model, agar lebih efektif dan efesien dari segi waktu, 

biaya dan tenaga.13 

4. Putri Azizah Helena, yang judul penelitiannya “Efektifitas Penyaluran Dana 

Sosial (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2016)”. Pada tahun 

2017, metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri telah efektif dalam 

penyaluran dana sosial yang bersumber dari dana ZIS dengan bermitra 

bersama Laznas BSM umat dalam rincian tahun 2012 = 146%, 2013 = 65%, 

2014 = 163%, 2014 = 201%, dan 2016 = 99%, sedangkan dana sosial Bank 

Syariah Mandiri yang bersumber dari dana kebajikan yang dikelola oleh 

bagian khusus dalam Bank Syariah Mandiri itu sendiri belum mencapai 

efektifitasnya dalam rincian tahun 2012 = 64%, 2013 = 34%, 2014 = 8%, 

 
13 Mabruroh,“Analisis Efektivitas Model Penyaluran Dana Program Corporate Social 

Responsibility (CSR) Dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pada Rumah Sakit 
Yasmin Banyuwangi Jawa Timur”, (2019) :  xvii 
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2015 =15%, dan 2016 = 50%. Kedua hasil tersebut dibuktikan dengan hasil 

perhitungan menggunakan rasio efektifitas yang telah dilakukan oleh 

penulis menggunakan data-data laporan keuangan yang didapatkan dari 

Bank Syariah Mandiri itu sendiri.14 

Tabel 2.1 Riset Terdahulu 

No Nama Penulis 
(Tahun) 

Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian  

1. 
 

Zubaidah Hanum & 
Mhd. Hamzah 
Lubis 2020 

Sistem dan 
prosedur 
penyaluran dana 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) PT. 
Kawasan 
Industri Medan 
(Persero) 

Deskriptif
kuantitatif 

Memuatnya sistem 

dengan prosedur 

penyaluran dana 

CSR PT. Kawasan 

Industri Medan 

(Persero) 

yaknibermula pada 

pengajuan proposal

 padareceptionist, 

diseleksi dari direk

si,diteruskannyapa

da biro PKBL 

didalam proses  

survei, disetujui 

dari direksi, appro

 
14Putri Azizah Helena, “Efektifitas Penyaluran Dana Sosial (Studi Pada Bank Syariah 

Mandiri Tahun 2012-2016)”. (2017) : vii 
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ve didalam  

sistem, menyalur-

kan dana CSR itu, 

berita acara 

penyerahan dengan 

dokumentasi. 

2. 
 

Dian Novriyani 
2018 

Analisis 
Pertumbuhan 
Penyaluran 
Dana Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) Pada PT. 
Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. 
Periode 2012-
2016 

Deskriptif
kuantitatif 

Hal tersebut 

menunjukkan 

bahwa dana CSR 

dengan 

disalurkannya 

Bank Muamalat 

Indonesia tidaklah 

stabil, ataupun 

dalam 5 tahun 

terakhir terjadi 

penurunan dengan 

relatif besar. 

Dengan artian bagi 

bank syariah, 

disaat dana 

kebajikan 

dengandisalurkann
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yatiap tahunnya 

terjadi penurunan, 

dikhawatirkannya 

peranan bank 

syariah didalam 

proses 

pembelajaran 

masyarakat akan 

makin rendah. Hal 

tersebut terjadi 

dalam penyaluran 

CSR di PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia Tbk. 

3. 
 

Mabruroh 2019 Analisis 
Efektivitas 
Model 
Penyaluran 
Dana Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) Dalam 
Upaya 
Pemberdayaan 
Ekonomi 
Masyarakat Di 
RS Yasmin 
Banyuwangi 
Jawa Timur 

Kualitatif a.Model 
penyaluran dana 
program Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) RS Yasmin 
untuk 
pemberdayaan 
ekonomi 
masyarakat 
ialahdengan 
perusahaan lalu 
perusahaan 
memberikannya 
manfaat pada 
masyarakat. 
b. Model 
pemberdayaanekon
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omimasyarakatterk
aitpenyalurandana 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) 
membantupemanfa
atansumberdayasec
araefektif, 
c.Implikasipositif 
model 
penyalurandanaden
gan program 
pemberdayaanekon
omimasyarakatberd
ampakpositifbagim
asyarakat, 

4. 
 

PutriAzizah Helena 
2017 

EfektivitasPeny
aluran Dana 
Sosial 
(StudiPada Bank 
SyariahMandiri
Tahun 2012-
2016) 
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1. Teori Pendistribusian  

a. Pengertian distribusi 

Kata distribusi berasal dari bahasa inggris yaitu distribute yang berarti 

pembagian atau penyaluran. Dalam kamus bahasa indonesia distribusi adalah 

pembagian pengiriman barang-barang kepada orang banyak atau kebeberapa 

tempat.15 

Distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menjembatani kegiatan 

produksi dan konsusmsi. Distribusi adalah kegiatan menyampaikan atau 

menyalurkan barang atau jasa dari produsen kepada konsumen atau dari rumah 

tangga produksi atau kerumah tangga konsumsi.16 Agar hasil produksi dapat 

dikonsumsioleh konsumen, maka perlu adanya perantara dalam menyampaikan 

barang atau jasa tersebut kepada konsumen. Kegiatan perantara inilah yang 

disebut distribusi. 

Produsen adalah orang yang menghasilkan suatu barang atau jasa. 

Konsumen adalah orang yang mengkonsumsi barang atau jasa yang telah 

dihasilkan. Sedangkan distribusi berarti sebagai suatu proses yang menunjukan 

penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen. 

Dalam kamus istilah manajemen distribusi adalah proses penyebaran barang 

dari tempat produsen ke pemakai terakhir, mencakup semua segi pemasaran dan 

penjualan.17Berkat distribusi barang dan jasa dapat sampai ke tangan konsumen. 

 
15Desi Anwar, kamus besar indonesia, (surabaya:amelia 2003), 125 
16Wiji Slamet Subagya, dkk.,pengantar ekonomi untuk kelas 1 SMU, (Jakarta : 

Yudhistira,2001), 68 
17Panitia Istilah Manajemen LPPM, Kamus Istilah Manajemen  (Panitia Istilah 

Manajemen LPPM), (Jakarta : Pustaka Binaman Pressindo,1994), 48 



16 
 

 
 

Dengan demikian kegunaan barang dan jasa akan lebih meningkat setelah dapat 

dikonsumsi. 

b. Macam-Macam Pendistribusian 

Menurut Jhon Maynard Keynes, macam-macam distribusi diantranya: 

a.) Distribusi barang konsumsi 

Barang konsumsi adalah barang yang langsung digunakan oleh 

individu atau anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, 

jadi barang konsumsi yang terkait langsung dangan kebutuhan yang 

diingikan oleh konsumen.  

b.) Distribusi jasa 

Jasa adalah suatu perbuatan (permormance) atau usaha. Jasa hanya 

dapat dikonsumsi dan tidak dapat dimiliki.18 

c.) Distribusi kekayaan 

Kekayaan merupakan bentuk jama dari kata maal, yang artinya 

adalah segala sesuatu yang diingikan sekali oleh manusia untuk 

menyimpan dan memilikinya.19 

d.) Distribusi pendapatan 

Pendapatan adalah total nilai penerimaan (uang dan bukan uang)atau 

suatu penghasilan rumah tangga selama periode tertentu.20 

2. Teori CSR 

a. Pengertian CSR 

 
18Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta:Andi,2001), Cet Ke-5, 185 
19Karom Al-Bustanet, Kamus Al-Mujahid, (Beirut:Dar Al-Musyrik,1969),780 
20Pratama Raharja dan Mandah Manurung, Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar, 

(Jakarta: FEU),328 
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Corporate Social Responsibility(CSR)adalahsebuah komitmen perusahaan 

atau duna bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan  dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan.21 

CSR menurut Maqashid Syariah (tujuan syariat) dan maslahah (kebaikan 

publik), penerapan CSR pada lembaga atau institusi bisnis tidak hanya 

menyediakan citra positif bagi perusahaan, tetapi juga menjadi salah satu alat 

untuk mengurangi kemiskinan di masyarakat sekitar dan negara. Ditinjau dari sisi 

tanggungjawab kemanusiaan, CSR Islam memiliki peran pada pemeliharaan lima 

prinsip maqashid syariah (menjaga agama, menjaga jiwa atau individu, 

memelihara akal, memelihara keturunan dan menjaga harta).22 

Menurut Maignan dan Ferrel CSR sebagai bentuk perhatian yang seimbang 

terhadap kepentingan berbagai pihak pemegang kepentingan (stakeholder) dalam 

setiap keputusan dan tindakan yang diambil perusahaan. Asia memberi definisi 

CSR sebagai bentuk komitmen perusahaan untuk beroperasi dalam 

bidangEkonomi, Sosial, dan Masyarakat sekitar dengan menyeimbangkan 

berbagai kepentingan.23 

Yusuf Wibisono mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab perusahaan 

kepada para pemangku kepentingan untuk berlaku etis meminimalkan dampak 

negatif dan memaksimalkan dampak positif yang mengcakup aspek sosial dan 
 

21Mabruroh, Analisis Efektivitas Model Penyaluran Dana Program Corporate Social 

Responsibility (CSR) Dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pada Rumah Sakit 
Yasmin Banyuwangi Jawa Timur., (2019) : xvii 

22Mufti Afif,Corporate Social Responsibility Dalam Perpektif Islam. Islam Economics 
Journal. Vol  3. No  2, (2017): 158  http://dx.doi.org/10.21111/iej.v3i2.2716 

23Poerwanto, Corporate Social Responsibility Menjinakkan Gejolak Sosial di Era 
Pornografi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), : 19. 
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lingkungan (triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan.24 

Tineke Lambooy (dalam Fahrial  dkk) mendefinisikan CSR. “CSR telah 

menjadi konsep yang terkenal selama satu setengah dekade terakhir. Karyawan, 

perwakilan pemerintah, akademisi, LSM dan organisasi internasional telah 

merenungkan peran apa yang harus mereka mainkan dalam hal CSR. Undang-

undang telah dirangcang yang mempromosikan perilaku tanggung jawab sosial 

oleh perusahaan. CSR adalah subjek yang memiliki keterkaitan dengan banyak 

bidang hukum.”25 

Dewan Bisnis Dunia untuk Pembangunan Berkelanjutan (The World 

Business Council forSuistainable Development) menjelaskan, bahwa CSR 

merupakan komitmen dari perusahaan untuk beroperasi secara legal dan etis, 

berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian 

dan kualitas hidup darikaryawannya, serta meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat lokal. Pada tahun 2007, terjadi perubahan yang signifikan mengenai 

CSR dalam sistem hukum nasional di Indonesia setelah disahkannya Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Dan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.26 

b. Sumber Dana Corporate Social Responsibility (CSR) 

 
24Yusuf Wibisono, Membedah Konsep dan Aplikasi CSR, (Gresik: Fascho Publishing, 

2007), : 7. 
25Fahrial Fahrial, Andrew Shandy Utama & Sandra Dewi,Pemanfaatkan Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap pembangunan perekonomian Desa, Jurnal Wawasan 
Yuridika , Vol 3, No 2., (2019) :255.  http://dx.doi.org/10.25072/jwy.v3i2.256 

26Andrew Shandy Utama, Rizana, dan Tri Anggara Putra, “Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan PT Asia Forestama Raya Di Kota Pekanbaru Dan Penegakan Hukumnya,” 
Pagaruyuang Law Journal 2, No. 2 (2019): 148–162 
https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/pagaruyuang/article/view/1241. 
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Ketentuan sumber dana Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang 

dikenal dengan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai 

berikut: 

1. Penyisihan sebagian laba bersih dan biaya BUMN dari proyeksi laba bersih 

tahun sebelumnya yang ditetapkan dalam Anggaran yang diperhitungkan 

sebagai biaya pada BUMN. 

2. Saldo dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan yang teralokasi 

sampai dengan akhir tahun. 

3. Jasa administrasi pinjaman/marjin/bagi hasil dari program kemitraan. 

4. Pelimpahan dana program kemitraan dari BUMN lain. 

5. Hasil bunga deposito dan jasa giro dari dana program kemitraan dan 

program bina lingkungan yang ditetapkan. 

c. Dasar Hukum Corporate Social Responsibility (CSR) 

Secara yuridis, pedoman  mengenai CSR secara tegas dalam hukum 

Indonesia dimulai ketika pemerintah telah memberlakukan  UU No. 25 Tahun 

2007 tentang Penanaman Modal, dimana dalam Pasal 15 disebutkan bahwa setiap 

penanam modal berkewajiban  untuk : 

a) Menerapkan standar tata kelola perusahaan yang baik, 

b) Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam informasi UU No. 

25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Pasal 15 Huruf b, yang dimaksud 

dengan tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung jawab yang 

melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan 
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hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, 

norma, dan budaya masyarakat setempat.27 

Pada tahun yang bersama, pemerintah juga mengeluarkan Undang-Undang 

No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (revisi atas UU No. 1 Tahun 1995 

tentang Perseroan Terbatas) yang telah membawa perubahan penting bagi dunia 

usaha di Indonesia. Dalam Pasal 74 menyatakan bahwa perseroan wajib 

melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Berdasarkan kedua Undang-

Undang inilah kemudian disimpulkan bahwa konsep CSR di Indonesia disebut 

dengan istilah Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) atau Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan (TJSLP).28 

d. Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

CSR merupakan usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan 

perhatian organisasi pada lingkungan dan stakeholder. Pada umumnya kegiatan 

CSR dimaksudkan untuk memenuhi tujuan bisnis perusahaan yaitu untuk 

menghasilkan laba jangka panjang. Dalam jangka panjang, CSR diperkirakan 

akan menjadi aset strategis dan kompetitif bagi perusahaan di tengah-tengah 

tuntutan praktik bisnis yang bertanggung jawab dan etis. Beberapa tujuan 

Corporate Social Responsibility (CSR) diantaranya yaitu:  

 
27Mujahid A. Latief, Dkk. Laporan Tahunan 2009, (Jakarta: Komisi Hukum Nasional 

RI, 2010), : 34. 
28A.B. Susanto, Reputation-Driven Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Erlangga, 

2009), : 2 
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1. Membantu meningkatkan kualitas kesejahteraan komunitas, khususnya 

komunitas lokal yang berada di sekitar operasi wilayah perusahaan, 

sehingga terjadi hubungan yang harmonis antar keduanya.  

2. Menciptakan komunikasi dua arah yang efektif dengan stakeholders.  

3. Menjaga dan menciptakan citra dan reputasi perusahaan yang positif sebagai 

perusahaan yang peduli pada kondisi komunitas.  

4. Mengembangkan kegiatan CSR yang mengarah pada upaya pembangunan 

yang berkelanjutan yang menunjang core bisnis perusahaan.29 

Keberadaan perusahan idealnya bermanfaat untuk masyarakat sekitar. CSR 

adalah komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik 

bisnis. Manfaat CSR tidak hanya dirasakan oleh pemerintah dan korporasi tetapi 

juga bermanfaat bagi masyarakat. Adapun manfaat atau keuntungan yang 

didapatkan oleh perusahaan ketika menerapkan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang dilihat dari aspek stakeholder dari CSR itu sendiri 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan yaitu dapat  berkembang serta memiliki citra yang baik 

dimata masyarakat sehingga mengalami kelanjutan usaha, mempermudah 

akses perusahaan dalam memperoleh modal (capital), Perusahaan mampu 

menciptakan dan mampu mempertahankan sumber daya manusia (human 

resources) yang berkualitas, Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan 

sebuah keputusan bila terjadi hal-hal yang darurat (emergency decision 

 
29Nia Try Pani Tarigan “Peran Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam 

Meningkatkan Nilai Perusahaan”, (2021) : 13-14 
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making) dan mengelola dengan baik manajemen risiko atau risk 

management.30 

2. Bagi masyarakat yaitu penerapan CSR dengan cara menyerap SDM lokal 

akan memberikan nilai tambah terhadap keberadaan perusahaan disuatu 

daerah sehingga meningkatkan kualitas sosial didaerah tersebut. Pekerja 

lokal yang diserap akan mendapatkan perlindungan akan hak-haknya 

sebagai pekerja. Praktik CSR akan menghormati tradisi dan kebudayaan 

masyarakat lokal.  

3. Bagi Lingkungan yaitu praktik CSR akan mengurangi pemakaian sumber 

daya alam secara berlebihan, menjaga kualitas lingkungan dengan menekan 

tingkat polusi dan perusahaan ikut terlibat dalam memperbaiki dan menjaga 

lingkungannnya. Hal ini tentunya untuk tetap mempertahankan 

keberlangsungan lingkungan itu sendiri. 

4. Bagi Negara yaitu praktik CSR yang baik akan mencegah malpraktik bisnis 

seperti penyuapan pada aparat negara atau aparat hukum yang memicu 

tingginya korupsi. Selain itu, negara akan menikmati pendapatan dari pajak 

yang wajar (yang tidak digelapkan) oleh perusahaan. Karena instrumen ini 

merupakan salah satu pendapatan paling besar dalam pendapatan per kapita 

Negara.31 

 
30Ni Ketut Yunita Wulan Dewi & Gede Sri Darma,”Strategi Investasi & Manajemen 

Resiko Rumah Sakit Swasta Di Bali”,jurnal manajemen dan bisnis, vol.16, No. 02,. (2019) : 34 
31Ni Ketut Sri Ardani & Luh Putu Mahyuni, Penerapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Manfaat Bagi Perusahaan, Jurnal Manajemen Bisnis, Vol 17, No 1 (2020): 16-17 
https://doi.org/10.38043/jmb.v17i1.2339 
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Dengan memberikan perhatian kepada masyarakat, maka perusahaan dapat 

ikut untuk memberikan  kontribusi  pada peningkatan  kualitas kerja 

masyarakat. Perhatian terhadap masyarakat dapat dilakukan dengan cara 

perusahaan melakukan aktivitas-aktivitas serta pembuatan kebijakan-kebijakan 

yang dapat  meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kualitas hidup, dan 

kompetensi masyarakat diberbagai bidang.  

Dengan memberikan perhatian terhadap lingkungan maka perusahaan dapat 

ikut berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan agar terpeliharanya kualitas hidup 

manusia dalam jangka panjang. Keterlibatan perusahaan dalam pemeliharaan dan 

pelestarian lingkungan berarti perusahaan telah ikut serta dalam usaha mencegah 

terjadinya bencana dan mengurangi dampak bencana akibat kerusakan alam. 

Dalam menjalankan tanggung jawab sosial, perusahaan diharapkan tidak hanya 

mengejar laba jangka pendek, tetapi juga ikut berkontribusi terhadap meningkatan 

kualitas kerja masyarakat dan lingkungan (terutama lingkungan sekitar) dalam 

jangka panjang.  

Dapat disimpulkan bahwa hubungan masyarakat public relation/humas (PR) 

dengan komunikasi yang efektif dan manajemen hubungan dalam penerapan 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) akan diperoleh banyak manfaat bagi 

komunitas, maupun dalam bentuk: 

1. Peluang penciptaan kesempatan kerja, pengetahuan dalam dunia kerja, dan 

mempersiapkan. 

2. Pendanaan investasi komunitas, pengembangan infrastruktur. 

3. Bakat menguntungkan. 
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4. Kompetensi teknis dan personal individual pekerja yang terlibat. 

5. Penggambaran bisnis sebagai kemajuan penggerak  masyarakat. 

e. Perinsip-Perinsip Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Organization For Economic Cooperation And Development 

(OFECD) pada saat pertemuan para menteri negara-negara anggotanya di Paris 

tahun 2000 menyepakati pedoman bagi perusahaan multinasional dengan 

kebijakan umum tentang prinsip-prinsip CSR yaitu:  

a. Memberikan kontribusi untuk kemajuan ekonomi sosial dan lingkungan 

berdasarkan pandangan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. 

b. Menghormati hak-hak asasi manusia yang dipengaruhi kegiatan yang 

dijalankan perusahaan tersebut sejalan dengan kewajiban dan komitmen 

emerintah dan di Negara temapat perusahaan beroperasi.  

c. Mendorong pembangunan kapasitas lokal, termasuk kepentingan bisnis 

selain menggambarkan kegiatan perusahaan di pasar dalam negeri dan pasar 

luar negeri.  

d. Mendorong pembentukan modal tenaga kerja khususnya melalui penciptaan 

kesempatan kerja dan memfasilitasi pelatihan bagi para karyawan. 

e. Menahan diri untuk tidak mencari untuk tidak menerima pembebasan dari 

luar yang dibenarkan secara hukum yang terkait dengan sosial, lingkungan, 

keselamatan kerja, insentif finansial, dan isu-isu lain. 

f. Mendorong dan memegang teguh prinsip God Corporate Governance 

(GCG) serta mengembangkan dan menerapkan praktik tata kelola 

perusahaan yang baik. 
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g. Mengembangkan dan menetapkan praktek-praktek sistem manajemen yang 

mengatur diri sendiri secara efektif guna menumbuh kembangkan relasi 

saling percaya antara perusahaan dengan masyarakat operasi perusahaan.  

h. Mendorong kesadaran pekerja sejalan dengan kebijakan perusahaan melalui 

penyebarluasan informasi dengan kebijakan perusahaan melalui penyebar 

luasan kebijakan-kebijakan pada pekerja termasuk melalui program-

program pelatihan.32 

Arif Budimanta,33 dalam artikelnya yang berjudul CSR Realita dan 

Perkembangan, menyatakan bahwa terdapat tiga prinsip dasar yang penting untuk 

diperhatikan dalam pelaksanaan CSR (Tripple Bottom Lines CSR). Prinsip ini 

harus menjadi pemahaman secara menyeluruh dalam pengaplikasian program 

CSR. Adapun tiga prinsip tersebut adalah: 

a. Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap 

kegiatan usaha. Tak heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan dalam 

perusahaan adalah mengejar profit atau mendongkrak harga saham setinggi-

tingginya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Inilah bentuk 

tanggung jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pemegang saham, 

yang berarti mendapatkan keuntungan ekonomi. 

b. People.Konsep people di dalamnya bisa merujuk pada konsep social 

development dan human rights yang tidak hanya menyangkut kesejahteraan 

ekonomi masyarakat (seperti pemberian modal usaha, pelatihan 

 
32 Yusuf Wibisono, membedah  konsep dan aplikasi CSR, (Gresik, Fascho 

Publishing:2007), : 32 
33Arif Budimanta, CSR realita dan perkembangan. Diakses pada tanggal 27/11/2021 

https://ecolify.org/blog/CSR-realita-dan-perkembangan.  
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keterampilan kerja), melainkan pula kesejahteraan sosial (semisal 

pemberian jaminan sosial, penguatan aksesibilitas masyarakat terhadap 

pelayanan kesehatan dan pendidikan, penguatan kapasitas lembaga-lembaga 

sosial dan kearifan lokal). Sedangkan konsep procedur bisa mencakup 

konsep organizational governance, labor practices, fairoperating practices, 

dan consumer issues yang brarti kesejahteraan masyarakat baik di dalam 

maupun di luar lingkungan, dan harus tetap memiliki kepedulian sosial 

terhadap kesejahteraan manusia. 

c. Planet.Unsur ketiga yang harus diperhatikan juga adalah planet atau 

lingkungan. Jika perusahaan ingin eksis dan akseptabel maka harus 

disertakan pula tanggung jawab kepada lingkungan. Lingkungan adalah 

sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang kehidupan. Jika menjaga 

lingkungan tersebut, berarti peduli terhadap lingkungan hidup dan 

keberlanjutan keragaman hayati. Mendongkrak laba dan 

meningkatkanpertumbuhan ekonomi memang penting, namun tak kalah 

pentingnya juga untuk memperhatikan kelestarian lingkungan. 

 

f. Model Pendistribusian DanaCorporate Social Responsibility (CSR) 

Dalam buku Edi Suharto, menurut Saidi dan Abidin sedikitnya ada empat 

model atau pola tanggung jawab sosial perusahaan yang umumnya diterapkan di 

Indonesia.34 

 
34 Edi Suharto, “Pekerja Sosial di Dunia Industri Memperkuat Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (Corporate Social Responsibility)”, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2007), : 106 
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a. Keterlibatan langsung. Perusahaan menjalankan program TSP (Tanggung 

Jawab Sosial) secara langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan 

sosial atau menyerahkan sumbangan kemasyarakat tanpa perantara. Untuk 

menjalankan tugas ini, sebuah perusahaan biasanya menugaskan salah satu 

pejabat seniornya, seperti Corporate Secretary atau Public Affair Manager 

atau menjadi bagian dari tugas pejabat Public Relation. 

b. Melalui yayasan atau organiasasi sosial perusahaan. Perusahaan mendirikan 

yayasan sendiri dibawah perusahaan atau grupnya. Model ini merupakan 

adopsi dari model yang lazim diterapkan di perusahaanperusahaan di 

Negara maju. Biasanya, perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin, 

atau dana abadi yang dapat digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan.  

c. Bermitra dengan pihak lain. Perusahaan menyelenggarakan TSP melalui 

kerjasama dengan lembaga sosial/organisasi non-pemerintah (Ornop/LSM), 

instansi pemerintah, universitas atau media massa, baik dalam mengelola 

dana maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya.  

d. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. Perusahaan turut 

mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial yang 

didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Dibandingkan dnegan model lainnya, 

pola inilebih berorientasi pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat 

“hibah pembangunan”. 

g. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Perspektif Islam 

Corporate social responsibility (CSR) dalam perspektif islam merupakan 

konsekuensi inheren (melekat) dari ajaran islam itu sendiri. Tujuan dari syariat 
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islam (Maqasshid al syariah) adalah mashlahah sehingga bisnis adalah upaya 

untuk menciptakan maslahah, bukan sekedar mencari keuntungan. Bisnis dalam 

islam memiliki posisi yang sangat mulia sekaligus strategis karena bukan sekedar 

diperbolehkan dalam islam melainkan diperintahkan oleh Allah SWT.35 

Islam juga memandang kegiatan Corporate Social Responsibility memiliki 

tujuan mulia yaitu berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan dan ketidak adilan 

di masyarakat. Dan Islam sangat mendukung adanya Corporate Social 

Responsibility (CSR) karena tidak dapat dipungkiri bahwa bisnis menciptakan 

banyak permasalahan sosial, dan perusahaan bertanggung jawab 

menyelesaikannya. dan Islam secara tidak langsung menganggap bisnis sebagai 

entitas yang kewajibannya terpisah dari pemiliknya, dengan adanya CSR akan 

mengembangkan kemauan baik perusahaan tersebut36.Sesuai dengan firman Allah 

SWT surah Al-Hasyr ayat 7 : 

وَالْيَتٰمٰى   الْقرُْبٰى  وَلِذِى  سُوْلِ  وَلِلرَّ  ِ ّٰ ِuَ الْقرُٰى  اهَْلِ  مِنْ  رَسُوْلِهٖ  عَلٰى   ُ ّٰ~ افََاۤءَ  مَآ  

بِيْلِۙ كَيْ لاَ يكَُوْنَ دوُْلَةً ۢ بَيْنَ الاْغَْنِياَۤءِ مِنْكُمْۗ وَمَ  سُوْلُ فَخُذوُْهُ وَالْمَسٰكِيْنِ وَابْنِ السَّ آ اٰتٰىكُمُ الرَّ

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِۘ  َ اِۗنَّ ~ّٰ  وَمَا نهَٰىكُمْ عَنْهُ فَانْتهَُوْاۚ وَاتَّقوُا ~ّٰ

Terjemahannya : 

Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah 
untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu 

 
35 Fiqih Zulianih, Ashlihah & Amin Awal Amarudin, “Implementasi Corporate Social 

Responsibility CV. Karya Perdana Didesa Sumber Mulyo Dalam Prespektif Etika Bisnis Islam”, 

Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman.Vol. 5, No. 2, Desember (2020) : 116-

117.https://doi.org/https://doi.org/10.32764/dinamika.v5i2.810 
36Mufti Afif,Corporate Social Responsibility Dalam Perpektif Islam. Islam Economics 

Journal. Vol  3. No  2, (2017) : 152-153http://dx.doi.org/10.21111/iej.v3i2.2716 



29 
 

 
 

jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.37 

Tafsir Ibnu Katsir yaitu apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah 

kepada Rasullnya yang berasal dari penduduk kota-kota. Yaitu kota-kota yang 

telah ditakklukan, maka hukumnya sama dengan harta benda orang-orang Bani 

Nadir. Untuk itulah maka disebutkan dalam firmannya, maka adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang 

dalam perjalanan.38 

Kaitanantara ayat denganCorporate social responsibility (CSR)yaitu 

mendistribusikan harta yang dititipkan oleh Allah SWT kepada individu-individu 

yang lebih berhak mendapatkannya bukan hanya beredar diantara orang-orang 

kaya saja. Selain itu, Corporate social responsibility (CSR) juga dapat dikatakan 

wajib ketika dikaitkan denganZakat perusahaan, namun harus memenuhi beberapa

 syarat yang harus dipenuhi.RasulullahSAW bersabda dalam Hadits yangartinya: 

بةٍَ فَاتَّقوُا النَّارَ وَلَوْ بشِِقِّ تمَْرَةٍ فمََنْ لَمْ يَجِدْ فَبكَِلِمَةٍ طَيِّ   

Terjemahannya :  

"Jagalah diri kalian dari neraka meskipun hanya dengan sedekah 
setengah biji kurma. Barangsiapa yang tak mendapatkannya, maka 
ucapkanlah perkataan yang baik." (HR. Bukhari no. 1413, 3595 dan 
Muslim no. 1016).39 
 

Dilihat dari beberapa kenyataan di atas, menunjukkan bahwa konsep 

tanggung jawab sosial dan konsep keadilan telah lama ada dalam Islam, seiring 

dengan hadirnya Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Rasulullah 
 

37 Kementrian Agama RI Al-Quran dan terjemahannya. 
38Tafsir Al-Quran Ibnu Katsir, Surah Al-Hasyr, Ayat 7 
39HR. Bukhari, Hadist  No. 1413 
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SAWmelakukan tanggung jawab sosial dan menciptkan keadilan berdasarkan 

pedoman di dalam al-Qur’an.  

Di samping itu, perbuatan Rasulullah dalam penerapan konsep tanggung 

jawab sosial dan keadilan masyarakat, menjadi sumber selama berabad-abad 

setelah wafatnya Rasulluh SAW, ia berfungsi sebagai As-Sunnah Rasulluah. 

Prinsip-prinsip tanggung jawab sosial yang telah diatur dalam al-Qur’an dan as-

Sunnah harus digunakan sebagai pedoman bagi keberadaan umat muslim dalam 

berbagai kegiatan termasuk dalam bisnis Islam.40 

 

 

 

 

C. Karangka Fikir 

Pendistribusian DanaSosialCorporate Social Responsibility (CSR) PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur, 

maka dapat dilihat karangka berpikir sebagai berikut : 

 

   

 

 
40Muhammad Yasir Yusuf, Islamic Corporate Social Responsibility, (I-CSR), (Jakarta: 

Kencana 2017) : 45. 

PT. Perkebunan 

Nusantara XIV 

(Persero) Kecamatan 

Burau, Kabupaten 

Luwu Timur 

Metode Pendistribusian 

DanaCSR PT. 

Perkebunan Nusantara 

XIV (Persero) 
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Dengan Adanya CSR 

Dapat Meningkatkan  

Kesejahteraan 

Masyarakat dengan 

Cara Pendistribusian  

DanaCSR 

Pelaksanaan Program CSR 

Sebelum Dan Sesudah 

Menyalurkan Dana 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan 

atau menganalisis suatu hasil penelitian namun tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. Metode Kualitatif dapat berupa data non statistic 

yang dituangkan dalam bentuk kata-kata, gambar serta lebih menekankan makna 

dari pada Generalisasi (gambaran umum). 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada Pendistribusian Dana Corporate Social 

Responsibility(CSR) PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Kecamatan Burau, 

Kebupaten Luwu Timur. 

C. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini terdapat istilah yang perlu dijelaskan untuk 

memudahkan pembahasan yang terkandung dalam penelitian ini,maka peneliti 

merasa perlu adanya penjelasan dari jurnal yang akan diteliti. Adapun beberapa 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pendistribusian  Corporate Social Responsibility (CSR)    

merupakan salah satu  bagian yang menyalurkan barang dan jasa dari 

perusahaan ke pada masyarakat sebagai tanggung jawab sosialnya. 

2. Dana Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan dana yang telah 

disediahkan perusahaan sebagai tanggung jawab sosialnya terhadap 

masyarakat. 
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3. CSR merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan terhadap masyarakat 

sebagai rasa tanggung jawab sosial maupun lingkungan yang berada 

disekitar perusahaan dan melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

4. PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) suatu perusahaan yang bergerak 

dibidang perkebunan kelapa sawit. Perusahaan ini merupakan    perusahaan 

yang dapat menghasilkan minyak sebagai penjualan utama yang 

memberikan partisipasi yang besar bagi pendapatan perusahaan. 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di  PT.  Perkebunan  Nusantara  Unit Usaha 

PKS Luwu  XIV (Persero) Desa Lagego, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu 

Timur. 

E. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahdeskriptif. 

Penelitiandeskriptif dilakukan dengan cara menggambarkan sujek atau objek yang 

berupa masyarakat sekitar, lembaga-lembaga dan yang lainnya berdasarkan fakta-

fakta yang tampak serta apa adanya. 

F. Sumber Data 

Sumber data didalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting. 

Karna sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh karna itu 

sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan 

data, sumber data terdiri dari  sumber data primer dan sumber data sekunder. 
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1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian, 

dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan 

menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, 

pengumpulan data primer bagian internal dari proses penelitian yang seringkali 

diperlukan untuktujuan pengambilan  keputusan. Data  primer  dianggap  lebih  a

kurat/ terpercaya, karena data ini disajikan secara terperinci.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. Data 

tersebut bisa diperoleh dari buku atau sumber-sumber lainnnya yang berkaitan 

dengan perusahaaan. Seperti buku panduan operasional dan informasi lainnya 

yang dapat dijadikan sebagai data pendukung penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik secara umum diartikan sebagai proses, cara, atau prosedur yang 

digunakan untuk memecahkan suatu masalah. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Observasi  

Sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat 

serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah system yang memiliki tujuan 

tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku dan 

landasan suatu sistem tersebut. Penyusun melakukan penelitian dengan melihat 

langsung terkait dengan pendistribusian dana CSR.  



35 
 
 

 
 

2. Wawancara  

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab. 

Didalam penelitian ini penyusun melakukan wawancara secara langsung kepada 

pihak yang dipercaya perusahaan untuk memberikan informasi kepada 

penyusun. 

3. Dokumentasi  

Teknik yang dilakukan dengan cara mencari data tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan perusahaan dalam penelitian. Didalam penelitian ini penyusun 

mengumpulkan data-data yang didapatkan dari catatan yang dimiliki perusahaan 

berupa dokumen dan foto-foto saat menyalurkan dana. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

memproleh data dari informasi. Dalam penelitian kualitatif, yang di jadikan 

sebagai instrumenyaitu penelitian itu sendiri. Human instrumenberfungsi untuk 

menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menjabarkan data dan 

menarik kesimpulan dari penelitiannya.41 Pada penelitian ini, selain peneliti 

sebagai instrumen penelitian yang utama, terdapat juga instrumen penelitian 

lainnya yang di gunakan, yaitu berupa pedoman wawancara, buku catatan, alat 

tulis dan alat rekam (handphone) guna mendukung peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitiannya. 

 

 
41Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”( Bandung; Cv. 

Alfabeta, 2018), : 222 
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I. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses 

pengumpulan data, artinya kegiatan tersebut dilakukan juga selama dan sesudah 

pengumpulan data. Ada tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif  yaitu: 

1. Keabsahan Data  

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah terkumpul, 

sangat perlu dilakukan pengecekan terhadap tingkat kebenaran data didasarkan 

pada kerateria kepercayaan, dengan tehnik triangulasi, ketekunan pengamatan. 

Triangulasi merupakan tehnik pengecekan tingkat kebenaran data yang 

didasarkan pada sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan terhadap 

tingkat kebenaran atau sebagai pembanding terhadap data yang telah ada. 

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi dengan sumber yaitu 

membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara dengan kordinator 

PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu XIV (Persero) Kecamatan 

Burau, Kabupaten Luwu Timur. 

Ketekunan pengamatan yang dilakukan dengan tehnik pengamatan yang 

teliti, rinci dan terus menerus selama peroses penelitian yang berlangsung di 

ikuti dengan kegiatan wawancara secara sungguh-sungguh dan terus menerus 

dalam mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang baik (optimal) 

terhadap informasi (subjek) agar data yang dihasilkan dapat terhindar dari hal-

hal yang tidak di inginkan.  
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2. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Nasution 

menyatakan analisis data telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan 

masalah-masalah sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian. Analisis data kualitatif lebih difokuskan selama 

proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data.42 Tahap analisis data 

dalam penelitian kualitatif secara umum antara lain : 

1. Reduksi data (Reduction) 

Mereduksi data iyalah merangkum, memilih hal-hal yang penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting lalu mencari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.43 

2. Penyajian Data (Display) 

Menyajikan data bisa dilakukan dalam uaraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif yang paling 

sering digunakan adalah teks bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion/verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberma 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang masih 

bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

 
42Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Cet, 

17; Bandung;, Cv, 2013),: 428. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Cet, 17; Bandung;, Cv, 2013), : 431. 
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yang dikemukankan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka data 

kesimpulan yang dilakukan merupakan kesimpulan kredibel.44 

J. Subyek/ Informasi Penelitian 

Sabjek dari penelitian ini adalah karyawan yang berada di PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) yang ditunjuk langsung oleh manajer yang  dapat 

memberikan informasi terkait yang ditanyakan peneliti, serta masyarakat yang 

diberikan bantuan oleh PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). Adapun yang 

diwawancarai 3 karyawan, 2 masyarakat dan kepala desa  

 

 

 

 

 

 

 

 
44Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Cet, 

17; Bandung;, Cv, 2013), : 438. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1.  Gambaran Umum Desa Lagego, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu 

Timur 

Desa Lagego ialah salah satu dari 18 (delapan belas) desa yang beradadi 

Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. Desa Lagego terdiri dari 5 (lima) 

dusun, yakni Dusun Lagego, Dusun Mar-Mar, Dusun Lagego 1, Dusun 

Batangnge, serta Dusun Bukit Sawit. Desa Lagego merupakan desa yang berada 

di dataran rendah serta dataran tinggi dengan terletak di jalan Provinsi. 

Luas Desa Lagego sekitar 11,25 Km2, yang terdiri dari pertanian, 

perkebunan, tambak, serta selebihnya merupakan pemukiman penduduk. Secara 

administratif Desa Lagego berbatasan dengan Desa Batu Putih disebelah utara, 

Desa Burau disebelah timur, Teluk Bone disebelah selatan, serta Desa Lauwo 

disebelah barat.Penduduk Desa Lagego terdiri dari 527 KK pada jumlah 

penduduk 2.470 orangpada rincian 1.269 laki-laki serta 1.201 perempuan. 

2.  Gambaran Kegiatan di Desa Lagego, Kecamatan Burau, Kabupaten 

Luwu Timur 

Kegiatan yang dilakukan pada Desa Lagego adalah pemberdayaan serta 

pengembangan, pengajian di masjid sebulan sekali, melakukan kegiatan jum'at 

bersih setiap minggu, dan gotong royong setiap hari minggu. Dan sebagian besar 

penduduk Desa Lagego bermatapencaharian sebagai petani, sebagian juga bekerja 
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menjadikaryawan swasta. Dibawah ini perbandingan persentase mata pencaharian 

pada penduduk Desa Lagego:  

Tabel 4.1 

Mata pencaharian Persentase 
Petani 60% 

Nelayan 1% 

Peternak 2% 

Wiraswasta 10% 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 1% 

Karyawan 25% 

Pengrajin 1% 

Sumber data: Desa Lagego 

Secara umum mengenai aktivitas warga desa Lagego menurut mata 

pencahariannya sebagian besar penduduknya adalah petani dengan persentase 

60%. Sedangkan mata pencaharian nelayan hanya 1%, mata pencaharian petani 

hanya 2%, mata pencaharian pengusaha 10%, pegawai negeri sipil (PNS) 1%, 

karyawan 25% dan pengrajin hanya 1%. hanya. 

3.  Gambaran Umum PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur 

PT. Perkebunan Nusantara ataupun biasa disebut dengan PTPN ialah Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) denganmempunyaiwewenang didalam mengelolah 

perkebunan di Indonesia. Salah satu Badan Usaha Milik Negara dengan memiliki 

kewenangan dalam menjalankannya usahaialah PTPN XIV dengan berlokasi di 

Pulau Maluku serta Sulawesi Selatan. PTPN XIV mempunyaiberagam Satker 
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antara lain Kakao, Pabrik Gula, Kelapa Sawitdan Karet, pada Satker Kelapa Sawit 

dengan berlokasi pada Kabupaten Luwu Timur mempunyai lahan kelapa sawit 

pada beberapa Kabupaten di Sulawesi Selatan dengan dikelolah langsung dari 

perusahaan atau dalam kemitraan dengan diadakannyapada masyarakat menjadi 

Petani Plasma Kelapa Sawit. Hingga disaat kini, penyumbang laba terbesar PTPN 

XIV ialahpada pengelolahan kebun sawit dengandilaksanakandari Perkebunan 

Kelapa Sawit Luwu (PKS) Unit I, Burau. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) didirikan ditanggal 11 Maret 1996 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1996 tanggal 14 Februari 

1996 mengenai Pembubaran PT Perkebunan XXVIII (Persero), PT Perkebunan 

XXXII (Persero), PT Bina Mulya Ternak ( Persero) beralih dengan jadi PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero), termasuk dengan proyek pengembangan 

eks PT Perkebunan XXIII (Persero) pada Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, 

danSulawesi Tengah. 

PTP XXXII 
PT Bina Mulya 

Peternakan 
(Persero) 

PTP XXVIII 

(Persero) 

Eks Proyek 

PTPXXIII 

. 
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Modal Perusahaan pada saat didirikannya : Modal Dasar sebanyak Rp. 

450.000.000.000,-, Modal Disetor/Ditempatkan Rp. 315.000.000.000,- serta 

Modal Disetor/Ditempatkan sebanyak Rp. 135.000.000.000,-. 

Akta Pendirian PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Nomor 47 tanggal 

11 Maret 1996 dibuatkandari Notaris Harun Kamil, SH dengansudahmemperoleh 

pengesahan pada Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2-

9087.HT.01.01 Tahun 1996 tanggal 24 September 1996 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 81 tanggal 8 Oktober 1996, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 8678). 

4.  Visi, Misi, Nilai danPedomanPerilaku 

a) VISI 

Menjadi perusahaan agribisnis dengan sehat, inovatif dan tangguh yang 

berkarakter didalam mendukungnya kemajuan Negara. 

b) MISI 

1.  penyempurnaan sistem manajemen didalam meningkatkannya 

produksi, produktivitas serta kualitas unit usaha dengan 

berkelanjutan pada fokus utama dengan komoditas tebu sertakelapa 

sawit. 

2. Meningkatkannya kompetensi dengan profesionalisme sumber daya 

manusia dengan pengelolaan organisasi serta employee engagement 

dengan kuat. 

3.  Membangun rantai nilai dengan andal serta adaptif. 
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4.  Meningkatkannya nilai tambah pada pemegang saham dengan 

mengoptimalkan aset dengan efektif serta efisien didalam 

menerapkannya tata kelola dengan baik. 

5.  Meningkatkannya kepercayaan pemangku kepentingan lewat sinergi 

kemitraan dengan harmonis. 

c) NILAI DAN DEFENISI 

 

 

 

1. Kepercayaan 

Memegang amanah dengan diberikan. 

2. Kompeten 

Terus belajar serta kembangkan kapasitas. 

3. Harmonis 

Saling menjaga serta menghargai perbedaan. 

4. Setia 

Berdedikasi serta mengutamakannya kepentingan bangsa 

dengan negara. 

5. Adaptif 

Terus berinovasi serta bersemangat didalam bergerak atau 

menghadapinya perubahan. 

6. Kolaborasi 

Membangunnya kerjasama dengan sinergis. 
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d) KODE ETIK 

1. Amanah 

a) Memenuhinya janji serta komitmen. 

b) Bertanggungjawabpadatugas, keputusansertatindakan dengan 

diambil. 

c) Mematuhinilai-nilai moral denganetika. 

2. Kompeten 

a.) Meningkatkannyakompetensidarimenjawabtantangan 

dengansenantiasaberubah. 

b.) Membantu orang lainbelajar. 

c.) Selesaikantugaspadakualitasterbaik. 

3. Harmonis 

a.) Hormatisemua orang ataulatarbelakangmereka. 

b.) Sukamembantu orang lain. 

c.) Membangunnyalingkungankerja. 

4. Setia 

a.) Menjaganamabaikseluruhpegawai, pimpinan BUMN 

sertaNegara. 

b.) Bersediaberkorbandidalammencapainyatujuan dengan 

lebihbesar. 

c.)Taatpadapimpinansepanjangtakbertentanganpadahokumsertaetik

a. 
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5. Adaptif 

a.)Cepatberadaptasidenganmenjadilebihbaik. 

b.)Terusmelaksanakanperbaikanmengikutinya 

perkembanganteknologi. 

c.)Bertindaksecaraproaktif. 

6. Kolaborasi 

a.) Membukapeluangbagiberbagaipihakdenganberkontribusi. 

b.) Terbuka 

didalambekerjasamadenganmenghasilkannyanilaitambah. 

c.)Memobilisasipenggunaanberagamasumberdayadengantujuannya

bersama. 

B.  Hasil Penelitian  

1. Metode  Pendistribusian Dana CSR yang disalurkan PT. Perkebunan 

Nusantara  XIV( Persero) 

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) ialah komitmen didalam sebuah 

perusahaan ataupun bisnis dengan berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

berkelanjutan didalam memperhatikannya tanggung jawab sosial perusahaan serta 

berfokus dengan keseimbangan diantara memperhatikan aspek ekonomi, sosial 

serta lingkungan. Tanggung jawab sosial ialah kewajiban perusahaan dengan 

merumuskan suatu peraturan, mengambilnya keputusan serta melakukan tindakan 

dengan memberikannya manfaat bagi masyarakat. Makadengan dimaksud pada 

adanya tanggung jawab sosial, perusahaan mempunyai tanggung jawab moral 

perusahaan kepada masyarakat. 
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Corporate Social Responsibility (CSR) yang menjadi moral suatu 

perusahaan tentunya ditujukan untuk banyak hal, pada dirinya sendiri, pada 

pegawai, pada perusahaan lainnyaserta bantuan sosial lain. Penyaluran dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) berdampak positif pada masyarakat, maka dari itu 

masyarakat sangatlah terbantu. AktivitasCorporate Social Responsibility (CSR) 

dengan dilakukan dari PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) ialah dibawah 

ini: 

Tabel 4.2 

Kegiatan Pendistribusian Corporate Social Responsibility (CSR) 

No Kegiatan CSR Pendistribusian Kegiatan CSR 
1. Program tersebut ada tahun 

1996 sampai saat ini dengan 
rata-rata pemakaian air 
perbulananya 1.800 m3 
 

Bantuan sarana air bersi untuk warga 
Dusun Lagego Desa Lagego 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur kurang lebih 55 kepala 
keluarga. 

2. Pembuatan tong sampah dan 
tong pupuk organik SDN 107 
Lagego tahun 2016 

Bantuan pembuatan tempat dudukan 
tong sampah dan tong pupuk organik. 
 

3. Bantuan dana kepada 5 
kelompok petani rumput laut 
Desa Burau pantai Kec Burau 
KabupatenLuwu Timur tahun 
2017 

Nilai bantuan  30 juta perkelompok 
 

4.  Untuk dana pembelian mesin 
melon tanggal 10 Februari 
2017 

Bantuan mesin melon 

5. Pemberian dana untuk 
pembangunan 16 Februari 
2017 

Bantuan dana pembangunan Mesjid 
Nurul Iman Dusun Lagego 
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6.  Pemberian dana panitia seleksi 
Tilawah Qur’an (STQ) 29 
Februari 2017 

Bantuan panitia seleksi Tilawah 
Qur’an (STQ) Kecamatan 
Mangkutana 

7. Untuk tanaman dasa wisma 
matahari 22 Oktober 2018 

Bantuan tanah tangkos 5 ret  

8. Untuk tanaman dasa wisma 
dahlia  23 Oktober 2018 

Bantuan tanah tangkos 4 ret  

9. Pada korban bencana alam 
dipalu tahun 2018 

Bantuan korban bencana alam berupa 
sembako dan perlengkapan darurat  

10. Kompleks Pesantren Nurul 
Junaidia Lauwo 06 Februari 
2019 

Bantuan loader (alat berat) untuk 
meratakan tanah 

11. Untuk  mesjid Nurul Iman 
Dusun Mar-Mar Desa Lagego 
12 September 2019 

Bantuan oxsigen untuk mesjid Nurul 
Iman sebanyak 4 buah 

12. Untuk jalan bandeng Desa 
Lagego 12 September 2019 

Bantuan alat berat untuk meratakan 
tanah di Lorong bandeng 

13. Untuk pembersihan bekas 
banjir di  Desa Lauwo           
12 September 2019 

Bantuan dunp truck DD 8891 RD 
pembuangan kayu bekas banjir di 
Desa Lauwo. 

14. Kantor desa Lauwo 21 
Oktober 2020  

Bantuan tanah tangkos dari PTPN di 
Kantor Desa Lauwo 

15. SDN Lauwo 01 Desember 
2020 

Bantuan alat berat untuk SDN Lauwo 
Desa Lauwo. 

16. Pada korban bencana alam 
dipalu tahun 2021 

Bantuan korban bencana alam berupa 
sembako dan perlengkapan darurat  

17. Untuk penataan wisata pantai 
ujung suso  Desa Mabonta 
Kecamatan Burau tanggal 28 
Januari-31 Januari 2021 

Bantuan alat berat dan armada alat 
berat dunp truck dalam rangka 
penataan wisata pantai ujung suso 
Desa Mabonta Kecamatan Burau 
selama 4 hari 

18. Untuk  Dusun Burau Pantai  
07 Oktober 2021 

Bantuan tanah tangkos Dusun Burau 
Pantai 2 ret  

19. Untuk SDN 107 Lagego        
11 Oktober 2021 

Bantuan tanah tangkos  SDN 107 
Lagego 2 ret 
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Sumber Data: PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu.  

20. Dalam kegiatan jalan sehat 
berbagi Karyawan dan Batih      
(istri dan anak)  Unit Usaha 
PKS Luwu bulan februari 
2022 

Bantuan kepada Pesantren dan Panti 
Asuhan Nurul Junaidia Lauwo, 
Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu 
Timur.  
 

21. Dalam kegiatan jalan sehat 
berbagi Karyawan dan Batih      
(istri dan anak)  Unit Usaha 
PKS Luwu bulan februari 
2022 

Bantuan dana kepada Mesjid Nurul 
Iman Dusun Mar-Mar Desa Lagego, 
Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu 
Timur. 

22. Dalam kegiatan jalan sehat 
berbagi Karyawan dan Batih      
(istri dan anak)  Unit Usaha 
PKS Luwu bulan februari 
2022 

Bantuan kepada Pesantren dan Panti 
Asuhan Hidayatulloh Kecamatan 
Tanalili, Kabupaten Luwu Utara 

23. Dalam kegiatan jalan sehat  
berbagi Karyawan dan Batih      
(istri dan anak)  Unit Usaha 
PKS Luwu bulan februari 
2022 

Bantuan dana kepada mesjid Nurul 
Iman Dusun Mar-Mar Desa Lagego 
Kabupaten Luwu Timur 

24. Dalam rangka kegiatan 
Program Kerja Mahasiswa 
KKN      Universitas 
Cokroaminoto Palopo di Desa 
Lagego bulan februari 2022 
 

Bantuan kegiatan  Seni Budaya dan 
Olahraga Desa Lagego, Kec Burau, 
Kabupaten Luwu Timur 
 

25. Untuk  pengadaan lampu jalan 
kepemda Kabupaten Luwu 
Timur bulan Februari 2022 

Bantuan pengadaan lampu jalan 
kepemda Kabupaten Luwu Timur 
untuk program Corporate Social 
Responsibility (CSR) pengelolaan 
ruangan terbuka hijau kota Malili 

26. Untuk penataan halaman  
serba guna Kecamatan Burau 
tanggal 9 Februari-10 Februari 
2022 

Bantuan penataan halaman serba guna 
Kecamatan Burau bantuan alat berat 
(backhoe loader) 

27. Untuk  perbaikan dan 
pembersihan jalan dusun 
batangge Kecamatan Burau 
tanggal 9 Februari-10 Februari 
2022 

Bantuan alat berat (graider) perbaikan 
dan pembersihan jalan dusun batangge 
Kecamatan Burau  

28. Pemberian beasiswa atau uang 
pemondokan 

Bantuan beasiswa kepada anak 
karyawan pimpinan dan karyawan 
pelaksana 
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Didalam mendukungnya berjalannya penelitian ini, peneliti memakai teknik 

wawancara didalam mengumpulkan data serta informasi, dengan diwawancarai 

dengan jumlah 5 responden, pada rincian dibawah ini: 

1.) Pak Jaenal 

Ditugaskan sebagai Koordinator Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

Umum PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu, disini 

membawahi SDM dan Umum, yang secara terkhusus diisi pada program-

program berkelanjutan dengan berkaitan padapegawai, aktivitas sosial 

denganpula memfasilitasinyapegawaididalam mencapainya tujuan 

organisasi (perusahaan). 

2.) Pak Muh. Ayyub Asyar 

Ditugaskan sebagai kordinator keuangan di PT. Perkebunan Nusantara 

Unit Usaha PKS Luwu disini membawahi bagian yang membidangi 

keuangan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan juga 

pengawasan, misalnya pengadaan dana dan penggunaan dana perusahaan. 

3.) Pak Akbar Huzair Huzain, S.E 

Merupakan kepala Desa Lagego yang memberikan informasi kepada 

penulis mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan 

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

4.) Ibu Salmiah 

Salah satu masyarakat di sekitar PT. Perkebunan Nusantara Unit 

Usaha PKS Luwu yang mendapat bantuan berupa penyaluran air bersih 

tanpa henti dari PT. Unit Usaha PKS Perkebunan Nusantara Luwu. 
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5.) Ibu Harmin 

Salah satu masyarakat di sekitar PT. Perkebunan Nusantara Unit 

Usaha PKS Luwu yang diperbolehkan mendirikan warung untuk berjualan 

di areal pabrik PT. Unit Usaha PKS Perkebunan Nusantara Luwu. Ia 

dulunya adalah seorang ibu rumah tangga (IRT) dengan tidak 

mempunyaipendapatan, sertadengan akhirnya mampu membantu 

perekonomian keluarganya. 

6.) Pak Anwar 

Salah satu karyawan tetap PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS 

Luwu yang menerima penyaluran dana Corporate Social Responsibility 

(CSR) dari PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu, mendapat 

bantuan dana (CSR) berupa dana beasiswa atau biaya akomodasi. 

Sehubungan dengan proses pendistribusian dana sosialCorporate Social 

Responsibility (CSR) di PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu, jadi 

dariitu harus terdapat beberapa cara penyaluran dana dengan awalnya takberdasar 

prosedur ataupuntak efektif didalam ini supaya suatu proses dapat efektif, pada 

PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu merupakan salah satu cara 

efektif dalam menyalurkan dana sosialCorporate Social Responsibility (CSR). 

Menurut Saidi dan Abidin dalam buku Edi Suharto, sebagaimana yang telah di 

jelaskan pada bab 2 dalam skripsi ini, sedikitnya ada empat model atau pola 
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tanggung jawab sosial perusahaan yang umumnya diterapkan di Indonesia.451 

diantaranya yaitu: 

1. Keterlibatan langsung. Perusahaan menjalankannya program CSR 

(tanggung jawab sosial) dengan langsung didalam menyelenggarakannya 

aktivitas sosial sendiri ataupun menyerahkannya sumbangan pada 

masyarakat tanpa perantara. Didalam melaksanakan tugas tersebut, suatu 

perusahaan terkadang menugaskan salah satu pejabar senior, misalnya 

dalam bidang Sumber Daya Alam (SDM) atau bidang Keuangan. 

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Pak Jainal pada pertanyaan 

peneliti tentang bagaimana penyaluran dana untuk program Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengansudah dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara 

Unit Usaha PKS Luwu Bp Jaenal menjawab : 

“Cara pendistribusian dana Corporate Social Responsibility (CSR) ini 
telahberdasar pada prosedur dengansudahdiberlakukanpada PT. 
Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu, yang cara 
pendistribusian dananya tersebut harus melalui sebuah pengajuan 
proposal, dan berkas diajukan ke PT. Perkebunan Nusantara Unit 
Usaha PKS Luwu lalu proposal tersebut dicek terlebih dahulu apakah 
bisa diberikan atau tidak, jika telah dicek dan disetuju oleh pimpinan 
lalu diproses dengan dikeluarkan dana Corporate Social 

Responsibility (CSR), didalamtahap pendistribusian dana itu terkadang 
terdapathamabatan seperti pengecekan kembali proposal dana yang 
dibutuhkan dan lama diproses persetujuan dari pihak pimpinan”.46 

Dari penjelasan diatas bisa dikatakan bahwa cara penyaluran dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) menyulitkan seseorang 

 
45Edi Suharto, “Pekerja Sosial Di Dunia Industri Memperkuat Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (Corporate Social Responsibility)”, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007) : 106 
46Jaenal, kordinator sumber daya manusia (SDM) dan umum, Wawancara (Burau , 05 

Maret 2022) 
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denganmengajukan proposal pengajuan dana Corporate Social Responsibility 

(CSR) karena terlalu banyak dengan melalui proses seleksi proposal. 

Peneliti bertanya mengenai berapa persen dari keuntungan PT. Perkebunan 

Nusatara XIV (Persero) yang dikeluarkan untuk dana CSR, Pak Ayyub 

(Kordinator Keuangan) mengatakan bahwa : 

“Kalau ditanya mengenai keuntungan PT. Perkebunan Nusatara XIV 
(Persero) tidak pernah untung jungkir atau rugi terus, jadi sebenarnya 
dia belum bisa menganggarkan bahwa berapa dana keuntungan tetapi 
kita juga tidak mengabaikan bahwa kalau ada yang meminta bantuan 
tidak dibantu ya pasti dibantu walaupun nomonalnya kecil atau kalau 
tidak sanggup dalam bentuk uang atau dana dalam bentuk tenagah .”47 
 

Tidak jauh berbeda peneliti bertanya mengenai berapa persen dari 

keuntungan PT. Perkebunan Nusatara XIV (Persero) yang dikeluarkan untuk dana 

CSR, Pak Jaenal (Kordinator SDM dan Umum) mengatakan bahwa : 

“Kalau itu tidak bisa dihitung karna kami disini tidak menghitung 
keuntung yang menghitung keuntungan yaitu kantor direksi yang 
berada di Makassar, intinya disini hanya bagaimana mereproduksi 
yang banyak kalau untuk menghitung berapa persen keuntungan tidak 
bisa yang jelasnya perusahaan ini kalau secara formulir tidak pernah 
untung tetapi rugi jadi kita tidak bisa hitung berapa persen dari 
keuntungan Corporate Social Responsibility (CSR) juga tak 
menentukan oleh keuntungan”.48 

 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha 

PKS Luwu walaupun tidak memiliki keuntungan yang banyak tetap mereka masih 

ingin membantu masyarakat sekitar perusahaan ataupun bukan masyarakat sekitar 

perusahaan.Yang sesuai dengan teori dari Dewan Bisnis Dunia untuk 

Pembangunan Berkelanjutan (The World Business Council forSuistainable 

 
47Muh, Ayyub Asyar, Kordinator Keuangan, Wawancara (Burau, 05 Maret 2022) 
48 Jaenal, Kordinator Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum, Wawancara (Burau , 05 

Maret 2022) 
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Development) menjelaskan, bahwa CSR merupakan komitmen dari perusahaan 

untuk beroperasi secara legal dan etis, berkontribusi terhadap peningkatan 

perekonomian dan kualitas hidup dari karyawannya, serta meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat lokal. Pada tahun 2007, terjadi perubahan yang signifikan 

mengenai CSR dalam sistem hukum nasional di Indonesia setelah disahkannya 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Dan Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.49 

Peneliti bertanya menganai Pendistribusian dana kepada masyarakat apakah 

berupa uang saja, Pak Jaenal (Kordinator SDM dan Umum) menjawab : 

“Perusahaan tidak hanya memberikan bantuan berupa uang saja. 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang tidak terdapat putusnya 
yakni program air bersih (PDAM) pada Dusun Lagego Desa Lagego, 
Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur dari tahun 1996 sampai 
sekarang, cuman masyarakat sekarang yang mereka anggap Corporate 

Social Responsibility (CSR) atau bantuan hanyalah dengan berupa 
uang dan bantuan langsung.”50 

 
Penulis bertanya tak jauhbeda pada pertanyaan dengan diatas 

perihalPendistribusian dana apakah berupa uang atau berupa bantuan lain Ibu 

Salmiah menjawab :  

“Alhamdulillah dengan adanya bantuan dari PT. Perkebunan 
Nusantara Unit Usaha PKS Luwu berupa penyaluran air bersih 
sayaselaku masyarakat Dusun Lagego sangat terbantu dengan adanya 
program ini.”51 

 

 
49Andrew Shandy Utama, Rizana, dan Tri Anggara Putra, “Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan PT Asia Forestama Raya Di Kota Pekanbaru Dan Penegakan Hukumnya,” 
Pagaruyuang Law Journal 2, No. 2 (2019): 148–
162,https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/pagaruyuang/article/view/1241. 

50Jaenal, Kordinator Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum, Wawancara (Burau , 05 

Maret 2022) 
51Salmiah, Masyarakat Yang Berada Di Sekitaran PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha 

PKS Luwu,Wawancara (Burau, 06 Maret  2022) 
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Penulis bertanya tak jauhbeda pada pertanyaan dengan diatas perihalapakah 

mendirikan warung disekitar pabrik dikenakan pajak Ibu Harmin menjawab : 

“Sebelum mendirikan warung kami terlebih dahulu meminta izin 
untuk mendirikan warung, kami pernah dimintaki biaya pemakaian 
listrik jadi pernah disuruh memasukan dana sedikit untuk Kas IIK 
(ikatan istri karyawan) hanya berlangsung 2 kali setelah itu dihentikan 
karena adanya pergantian Manajer, ibu Manajer baru bilang jangan 
pungut biaya karena kita tidak memberikan modal, sekarang kami 
diberikan fasilitas berupa listrik dan air bersih tanpa dipungut 
biaya.”52 

Berdasarkan wawancara diatas, bisa diambil penyimpulan bahwa program 

Corporate Social Responsibility (CSR) distribusi air bersih PT. Perkebunan 

Nusantara Unit Usaha PKS Luwu ini sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar 

dan masyarakat juga sangat senang dengan adanya perusahaan ini karena sangat 

membantu ibu-ibu rumah tangga (IRT) yang sebelumnya tidak memiliki 

penghasilan menjadi memiliki penghasilan untuk membantu keluarga dan 

memberikan biaya pendidikan bagi anak-anaknya. 

Peneliti menanyakan apakah PT. Perkebunan Nusatara XIV (Persero) 

bekerjasama pada perusahaan ataupun lembaga lainnya didalam menyalurkan 

dana CSR, Bapak Jaenal (Human Resources and General Coordinator) 

menyampaikan bahwa: 

“PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu sendiri tidak 
menjalinnya kerja sama pada lembaga lainnya didalam membantu 
memberikan dana CSR kepada masyarakat sekitar perusahaan, PT. 
Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu hanya menggunakan 
hasil yang mereka dapatkan”.53 

 

 
52Harmin, Masyarakat Yang Berada di Sekitaran PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha 

PKS Luwu Wawancara (Burau, 06 Maret 2022) 
53 Jaenal, Kordinator Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum, Wawancara (Burau , 05 

Maret 2022) 
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Dapat disimpulkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS 

Luwu tidak bekerja sama dengan lembaga lain, melainkan mereka menggunakan 

dana yang mereka punya untuk disalurkan kepada masyarakat sekitar perusahaan. 

Berapa dana yang diberikan PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS 

Luwu pak akbar huzair huzain menjawab bahwa : 

“Dana yang diberikan perusahaan kepada saya untuk pembangunan mesjid 
sebesar 2.000.000.00 dan bantuan dilakukan 1 kali dalam setahun,tetapi belum 
semua terhitung bantuan-bantuan yang lain dari perusahaan. Perusahaan ini 
mengeluarkan bantuan keuangan atau CSR berupa dana terhadap program-
progaram yang jelasseperti kegiatan yang baru-baru ini kami melakukan kegiatan 
pelatihan keremasi jenasah kami dibantu dengan konsumsinya kalau diuangkan 
itu berapa. Perusahaan ini program khusus yang dikeluarkan dana seperti kegiatan 
kepemudaan, kegiatan kuliah kerja nyata (KKN), kegiatan keagamaan”.54 

 
Tabel 4.3 

Bantuan Perusahaan Kepada Masyarakat Sekitar Perusahaan 

No  Bantuan  Hari 

Kerja 

Jam 

Kerja  

Jumlah  

1. Pembangunan mesjid dusun 

lagego 

- - Rp 2.000.000.00 

2. 1 unit dunp truck untuk perbaikan 

selokan 

2 16 Rp 11.200.000.00 

3. Kegiatan kepemudaan - - Rp 500.000.00 

4. Kegiatan kuliah kerja nyata 

(KKN) 

- - Rp 1.000.000.00 

5. Kegiatan keagamaan  - - Rp 1.000.000.00 

Sumber data : kantor desa lagego 
 

54Akbar Huzair Huzain, S.E, Kepala Desa Lagego, Wawancara (Butau, 05 Oktober 2022) 
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Penyaluran dana Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. 

Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu tidak hanya peduli pada masyarakat 

setempat. Hal tersebut diperkuatkanpada ungkapan Sumber Daya Manusia (SDM) 

serta General Coordinator PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu, 

penulismempertanyakanperihal penyaluran dana Corporate Social Responsibility 

(CSR), Bp Jaenal menjawabnya bahwa : 

“Pendistribusian dana sosialCorporate Social Responsibility (CSR) ini tidak 

hanya dialokasikannya pada masyarakat sekitar perusahaan saja, apabilah ada 

masyarakat jauh yang memerlukan bantuan dari PT. Perkebunan Nusantara Unit 

Usaha PKS Luwu yang berupa dana atau bantuan alat berat jika PT. Perkebunan 

Nusantara Unit Usaha PKS Luwu bisa membantu maka akan dibantu”.55 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Bantuan Alat Berat Dan Armada Alat Berat Dunp Truck Dalam Rangka 

Penataan Wisata Ujung Suso Desa Mabonta Kecamatan Burau tanggal  28 

Januari – 31 Januari 2021 

 
55Jaenal, Kordinator Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum, Wawancara (Burau , 05 

Maret 2022) 



57 
 
 

 
 

No Alat Berat Hari 

Kerja 

Waktu 

Kerja 

Keterangan  

1. 1 unit alat berat 4 hari 28 jam 60 ret 

timbunan 2. 4 unit dunp truck 4 hari 28 jam 

Sumber Data : PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu. 

Tabel 4.5 

Bantuan Pengadaan Lampu Jalan Kepemda Kabupaten Luwu Timur Untuk 

Program CSR Pengelolaan Terbuka Hijau Kota Malili Bulan Februari 2022 

No  Nama Barang Jumlah Barang 

1. Lampu taman 10 set  

2. Pipa 5 batang 

3. Kabel  100 meter 

4. Semen  15 sak 

5. Cat globeks 10 kilogram 

6. Pasir  2 ret 

Sumber Data : PT. Unit Usaha PKS Perkebunan Nusantara Luwu. 

Sesuai dengan hasil wawancara diatas, bisa diambil simpulan bahwa PT. 

Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu tidak hanya menyalurkan bantuan 

kepada masyarakat sekitar perusahaan, tetapi juga membantu masyarakat yang 

berada jauh dengan mengajukan proposal lamaran ke PT. Unit Usaha PKS 

Perkebunan Nusantara Luwu. 
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Peneliti bertanya tentang Pendistribusian dana beasiswa apakah untuk anak 

karyawan dan masyarakat umum Pak Jaenal selaku Kordinator Sumber Daya 

Alam (SDM) dan Umum menjawab : 

“Pemberian beasiswa atau uang pemondokan hanya diberikan kepada 
anak karyawan pekerja tetap dengan bekerja padaPT. Perkebunan 
Nusantara Unit Usaha PKS Luwu dan maksimal anak karyawan 
pekerja tetap yang ditanggung 3 orang anak saja dan yang bisa 
mendapatkan beasiswa atau uang pemondokan yaitu anak kuliah dan 
anak SLTA yang tidak memungkinkan untuk pulang balik kerumah, 
walaupun anak karyawan tetap jika hanya kuliah dan sekolahnya yang 
memungkinkan untuk pulang kerumah itu tidak bisa dapat beasiswa 
atau uang pemondokan”.56 

 
Pak Ayyub (Kordinator Keuangan) juga mengatakan bahwa :  

“Pemberian beasiswa atau uang pemondokan yang berhak 
mendapatkan beasiswa atau uang pemondokan yaitu anak kuliah dan 
anak SLTA, hanya diberikan kepada anak karyawan tetap dengan 
bekerja padaPT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu dan 
maksimal anak karyawan tetap yang akan ditanggung 3 orang anak, 
adapun persyaratannya yaitu tidak memungkinkan untuk pulang balik 
kerumah”.57 

Pertanyaan yang peneliti ajukan tidak jauh berbeda dengan pertanyaan di 

atas mengenai penyaluran dana beasiswa apakah anak anda menerima dana 

beasiswa atau uang akomodasi dari PT. Unit Usaha Perkebunan Nusantara PKS 

Luwu Pak Anwar menjawab: 

“Alhamdulillah benar anak saya mendapatkan bantuan dana beasiswa 
atau uang pemondokan dari PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha 
PKS Luwu sejak tahun 2019, awal dana yang diberikan sebesar Rp 
300.000 perbulan tetapi sekarang mengalami peningkatan bantuan 
yang diberikan dana uang pemondokan oleh PT. Perkebunan 
Nusantara Unit Usaha PKS Luwu sebanyak Rp 400.000 perbulan. 
Untuk digunakan biaya kuliah, tapi tidak setiap bulan anak saya ini 
mendapatkan dana bantuan, akan tetapi dengan adanya program 

 
56Jaenal, Kordinator Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum, Wawancara (Burau , 05 

Maret 2022) 
57 Muh Ayyub Asyar, Kordinator Keuangan, Wawancara (Burau, 05 Maret 2022) 
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Corporate Social Responsibility (CSR) ini sangat membantu pada 
anak karyawan dengan ingin berkuliah.”58 

Berdasarkanpada PKB (perjanjian kerja bersama) antara manajemen 

serta karyawan dengan dijelaskan didalam pasal 33 ayat 2 perjanjian kerja 

bersama (PKB). 

Tabel 4.6 
Pendistribusian Dana Corporate Social Responsiblity (CSR)  

Beasiswa atau Bantuan BiayaPemondokan 
Bulan Maret 2022 

No  Karyawan  Jumlah yang mendapatkan 

bantuan biaya pemondokan 

Keterangan  

1. 

 

Karyawan 

pimpinan 

 

11 orang 

Mahasiswa 

400.000 

perbulan 

2. Karyawan 

pelaksana 

 

55 orang 

SLTA 

kejuruan 

300.000 

perbulan 

Sumber Data : PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa disimpulkan bahwa program 

penyaluran dana Corporate Social Responsibility (CSR) dapat sedikit 

meringankan beban pengeluaran biaya kuliah dari karyawan untuk anak-anak 

yang dibiayai oleh perguruan tinggi. 

 
58Anwar,Karyawan PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu, Wawancara 

(Tomoni, 05 Maret 2022) 
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2. Hambatan Dalam Melaksanakan Pendistribusian Dana CSR PT. 

Perkebunan Nusantara  XIV( Persero) 

Peneliti bertanya apakah ada hambatan saat melakukan pendistribusian dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) Pak Jaenal (Kordinator SDM dan Umum) 

menjawab :  

“Kalau hambatan selama ini tidak ada dalam melaksanakan 
pendistribusian dana, cuman itu keinginan memberikan Corporate 

Social Responsibility (CSR) itu ada namun tetapi dengan menjadi 
hambatan yaitu kurangnya dana andai perusahaan ini untung besar 
tiap tahun kami pasti memberikan Corporate Social Responsibility 

(CSR)dengan kami miliki tetapi kami sebisa mungkin membantu 
walaupun hanya sedikit.”59 
 

Pak Ayyub (Kordinator Keuangan) juga mengatakan bahwa :  

“Selagi ada dana maka tidak ada hambatan bagi kami untuk 
mendistribusikan dana kepada masyarakat sekitar perusahaan, yang 
namanya kita bertetangga kita harus saling tolong menolong.”60 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa PT. 

Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu selalu ingin membantu masyarakat 

yang ada disekitar perusahaan walaupun hanya sedikit dan mereka juga tidak 

hanya membantu dalam bentuk dana melainkan bisa dengan bantuan tenaga. 

 

 

 

C. Pembahasan  

 
59Jaenal, Kordinator Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum, Wawancara (Burau, 05 

Maret 2022) 
60 Muh Ayyub Asyar, Kordinator Keuangan, Wawancara (Burau 05 Maret 2022) 
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1. Metode PendistribusianDana CSR yang disalurkan PT. Perkebunan 

Nusantara  XIV( Persero)  

Corporate Social Responsibility (CSR)dijelaskan dalam pengaturan hukum 

pemerintah dan terdapat didalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang 

penanaman modal ditegaskan bahwa, setiap penanaman modal berkewajiban 

menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan melaksanakan tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) atau disebut juga dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Agar tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, 

dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat setempat.61 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang seriang disebut juga 

Corporate Social Resoponsibility (CSR) adalah suatu konsep bahwa setiap 

organisasi khususnya perusahaan memiliki suatu tanggung jawab terhadap 

konsumen, karyawan dan lingkungan dalam segala aspek oprasional perusahaan 

terhadap masalah-masalah yang berdampak pada lingkungan seperti polusi, 

limbah dan tenaga kerja. Jadi dengan ini Corporate Social Responsibility (CSR) 

sendiri tidak hanya terbatas pada konsep pemberian bantuan dana kepada 

lingkungan sosial saja, namun juga bagaimana perusahaan memperlakukan 

karyawannya dengan tidak membeda-bedakan (diskriminatif) menjaga hubungan 

baik dengan masyarakat sekitar perusahaan. 

 

 

 
61 Undang-Undang Republik Indonesia 25 Tahun 2007 tentang Corporate Social 

Responsibility (CSR), : 2 
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Menurut Saidi dan Abidin dalam buku Edi Suharto, sebagaimana yang telah 

di jelaskan pada bab 2 dalam skripsi ini, sedikitnya ada empat model atau pola 

tanggung jawab sosial perusahaan yang umumnya diterapkan di Indonesia.621 

diantaranya yaitu: 

1. Keterlibatan langsung. Perusahaan menjalankannya program CSR 

(tanggung jawab sosial) dengan langsung didalam menyelenggarakannya 

aktivitas sosial sendiri ataupun menyerahkannya sumbangan pada 

masyarakat tanpa perantara. Didalam melaksanakan tugas tersebut, suatu 

perusahaan terkadang menugaskan salah satu pejabar senior, misalnya 

dalam bidang Sumber Daya Alam (SDM) atau bidang Keuangan. 

Berdasarkan penjelasan dari pak Jaenal (kordinator SDM) dan ini menjadi 

hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang model pendistribusian dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

Unit usaha PKS Luwu, maka dengan ini fungsi dari Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan tujuan sesuai teori yang peneliti temukan antara lain:63 

1. Izin Sosial Untuk Beroperasi 

Bagi PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Unit usaha PKS Luwu 

masyarakat merupakan salah satu faktor penting yang membuat perusahaan itu 

mampu berkembang atau tidaknya. Dengan adanya Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang ada di PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Unit 

usaha PKS Luwu ini, maka masyarakat yang bertempat tinggal disekitar 

 
62Edi Suharto, “Pekerja Sosial Di Dunia Industri Memperkuat Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (Corporate Social Responsibility)”, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), : 106 
63Jaenal, Kordinator Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum, Wawancara (Burau, 05 

Maret 2022) 
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peruahaan tersebut akan mendapatkan manfaat dari PT. Perkebunan Nusantara 

XIV (Persero) Unit usaha PKS Luwu. Dan tentunya hal itu akan menguntungkan 

bagi masyarakat sekitar. 

2. Memperkecil Resiko Bisnis Perusahaan 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR) di PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Unit usaha PKS Luwu akan 

membuat hubungan antar perusahaan dengan pihak yang terlibat semakin 

menjadi lebih baik. Sehingga dengan ini resiko bisnis seperti adanya kerusakan 

ataupun miss komunikasi bisa diatasi dengan mudah. 

3. Sumber Daya Manusia 

Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) Unit usaha PKS Luwu jika di dalam sumber daya yang ada, yang telah 

dimiliki dan dikelola dengan baik maka akan menjadi unggul dan dapat bersaing 

dengan baik dan efektif. 

4. Memudahkan Akses Menuju Pangsa Pasar 

Dengan seluruh biaya yang telah dikeluarkan untuk biaya Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebenarnya bisa menjadi sebuah peluang yang baik untuk 

mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar. Termasuk didalamnya bisa 

membangun loyaitas konsumen serta menembus pangsa pasar yang baru. 

Dimana hal ini didukung dengan pernyataan pak Jaenal bahwa program 

Corporate Social Responsibility (CSR)  bisa membuat nama brand perusahaan 

lebih terkenal dan dikagumi oleh masyarakat luas. 
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5. Memperbaiki Hubungan dengan Stakeholder 

Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) bisa 

membantu atau memudahkan komunikasi dengan stakeholder. Dimana hal ini 

dapat mempererat hubungan antara kelompok masyarakat atau individu dan 

kepada perusahaan yang bersangkutan. Hal tersebut sejalan dengan fungsi 

keberhasilan Corporate Social Responsibility (CSR) menurut Hendrik yakni 

dengan adanya program CSR ini mampu memberikan pemahaman kepada 

masyarakat.64 

Pendistribusian dana Corporate Social Responsibility (CSR) di PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Unit usaha PKS Luwu memberikan manfaat 

kepada masyarakat, terutama masyarakat sekitarnya. Hal ini diperkuat dengan 

penjelasan pak Muh Ayyub Asyar bahwa sesungguhnya Corporate Social 

Responsibility (CSR) ini memberikan dampak yang sangat baik. Keberhasilan 

dalam pendistribusian dana kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) ini 

juga ada campur tangan masyarakat di dalamnya, maka dengan ini masyarakat 

menjadi satuan penting dalam kegiatan ini. 

Adapun hasil penelitian yang peneliti dapatkan temukan ada persamaan 

antara manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) yang di PT.Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) unit usaha PKS Luwu dengan pendapat Prof. Dr. Dwi 

 
64 Hendrik budi untung, Corporate Social Responsibility (CSR), : 1 
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Kartini65 dan adapun hasil yang ada di PT.Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

unit usaha PKS Luwu yaitu: 

1. Memiliki manfaat kepada perusahaan 

Bagi perusahaan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki manfaat 

yang sangat baik contohnya dalam hal meningkatkan citra dan memperkuat 

brand PT.Perkebunan Nusantara XIV (Persero) unit usaha PKS Luwu dimata 

masyarakat, memberikan inovasi baru terhadap PT.Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) unit usaha PKS Luwu. 

2. Memiliki manfaat kepada masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat sendiri mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan meningkatkan kelestarian lingkungan hidup sekitar, maka 

dengan ini masyarakat bisa lebih berkembang dan mandiri dari yang semula 

perkembangan perekonomian tak seimbang dengan ini bisa memberikan manfaat 

untuk masyarakat. Adanya beasiswa untuk anak karyawan tetap, maka karyawan 

tetap ini yang tidak mampu menyekolahkan anaknya dengan pendistribusian 

dana Corporate Social Responsibility (CSR) ini mereka bisa sekolah dengan 

semestinya dan adanya fasilitas masyarakat yang sifatnya sosial, dalam hal 

memperbaiki jalan-jalan dan memberikan fasilitas umum seperti memperbaiki 

mesjid yang kurang layak, dengan hal tersebut maka masyarakat mendapatkan 

dampak yang sangat positif dari Corporate Social Responsibility (CSR) 

 
65 Prof. Dr. Dwi kartini, Corporate Social Responsibility(CSR) Transformasi Konsep 

Sustainability Manajement dan Implementasi di Indonesia.(Bandung: PT. Rafika Aditama 2009), : 
47 
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Sesuai dengan penjelasan dari pak Jainal dengan pertanyaan peneliti tentang 

apa pentingnya dana Corporate Social Responsibility (CSR) yang telah di 

distibusikan kemasyarakat yang dilakukan PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha 

PKS Luwu pak Jaenal menjawab : 

“Pentingnya mendistribusikan dana Corporate Social Responsibility 

(CSR)yaitu untuk menjaga ikatan baik terhadap masyarakat yang ada 
disekitar perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
yang menjadi terget Corporate Social Responsibility (CSR)”.66 

 
Dari penjelasan diatas , bahwa mendistribusikan dana Corporate Social 

Responsibility (CSR), perusahaan sebisa mungkin untuk mensejahterakan 

masyarakat yang berada disekitar perusahaan dan menjadi target Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

2. Hambatan dalam PendistribusianDana CSR PT. Perkebunan 

Nusantara  XIV( Persero). 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan pasti ada yang  mengalami yang 

namanya kendala-kendala tertentu baik kendala dari internal maupun kendala dari 

eksternal perusahaan tersebut. Dalam kegiatan CSR ini sangat penting sekali, 

karena tanpa adanya kegiatan CSR ini perusahaan tersebut dianggap pelit. Hal ini 

menjadi sorotan masyarakat bahwa nilai-nilai sosial perusahaan tersebut sangat 

kurang sehingga menimbulkan kerenggangan antara perusahaan dan masyarakat 

sekitar. Dalam melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) ini 

membutuhkan dana yang tidak sedikit seperti yang diutarakan. 

 
66 Jaenal, Kordinator Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum, Wawancara (Burau , 05 

Maret 2022). 



67 
 
 

 
 

Dari hasil penelitian yang penyusun lakukan penyusun menyatakan bahwa 

kegiatan CSR dalam PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu memiliki 

kendala yaitu:   

1. Sumber dana  

Sumber dana yang berasal dari dana sosial perusahaan. Tidak mudah untuk 

mendapatkan dana yang cukup besar. Untuk memenuhi kebutuhan anggota saja 

masih kurang karena sumber dana yang didapat juga tidak begitu banyak, 

terkadang permintaan kegiatan sosial melebihi dari jumlah dana yang didapat 

sehingga pihak PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu tidak bisa 

memberikan 100% dananya untuk disalurkan. 

2. Kecurangan  

Kecurangan yang dimaksud dalam kendala ini adalah biasaya orang yang 

meminta sumbangan dana CSR di PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS 

Luwu itu melakukan kecurangan dengan menggunakan data-data palsu untuk 

bisa mendapatkan dana CSR. Sehingga PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha 

PKS Luwu itu nantinya harus mendidik serta memberi pengarahan terlebih 

dahulu kepada orang yang memberikan dana CSR ini lebih berhati-hati lagi 

dalam menyumbangkan dana CSR, dan lebih ketat lagi dalam memberikan 

sumbangannya sehingga dana CSR tersebut bisa dipertanggung jawabkan. 

3. Luas wilayah  

Kemudian yang menjadi kendala dalam penyaluran dana CSR ini adalah 

luas wilayah yang dibatasi cakupannya. Jadi PT. Perkebunan Nusantara Unit 

Usaha PKS Luwu hanya bisa menyalurkan dana CSR ini kepada masyarakat 
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sekitar atau wilayah sekitar Kabupaten Luwu Timur saja. Untuk bisa mencakup 

wilayah yang lebih luas PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu 

berkoordinasi dengan perhimpunan PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS 

Luwu Kabuapten Luwu Timur untuk menyalurkan dana CSR ini ke tingkat 

Kabupaten maupun nasional. 

4. Penyaluran dana  

Dalam kendala ini pihak PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu 

masih mengalami kesulitan dalam menyalurkan dananya secara langsung karena 

dari karyawan PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu itu sendiri 

memiliki kesibukan pekerjaan masing-masing jadi belum ada yang bisa berfokus 

untuk mengerjakan kegiatan CSR ini.  

Berdasarkan hasil penelitian wawancara diatas yang penyusun lakukan 

penyusun menyatakan bahwa kegiatan CSR dalam PT. Perkebunan XIV 

Nusantara (Persero) Unit Usaha PKS Luwu memiliki kendala yaitu perusahaan 

tidak mudah untuk mendapatkan dana yang sangat besar. Untuk memenuhi 

kebutuhan karyawan saja masih kurang karena sumber dana yang didapatkan 

tidak terlalu banyak, terkadang permintaan kegiatan sosial melebihi dari jumlah 

dana yang didapat. Dan perusahaan juga tidak hanya menawarkan bantuan berupa 

uang melainkan bantuan berupa tenaga atau alat berat. Adapun kendala yang 

Peneliti dapatkan yaitu tidak transparansinya dana yang di distribusikan PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) unit usaha PKS Luwu,  kepada masyarakat 

yang ada disekitar perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Sesuai dengan hasil analisis dengan pembahasan Pendistribusian Dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) di PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur, peneliti bisamengambil 

simpulan dibawah ini: 

1.  Cara Pendistribusian Dana CSR yang disalurkan oleh PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) 

Unit Usaha Luwupada proses Pendistribusian Dana Corporate Social 

Responsibility (CSR) di PT. Unit Usaha PKS Perkebunan Nusantara Luwu. Cara 

pendistribusian dana Corporate Social Responsibility (CSR) telahberdasarpada 

prosedur dengansudah diterapkan pada PT. Unit Usaha PKS Perkebunan 

Nusantara Luwu. Cara pendistribusian dana harus melalui pengajuan proposal, 

dan berkasnya diserahkan ke PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu 

kemudian proposal dicek dulu apakah bisa diberikan atau tidak, jika sudah dicek 

dan disetujui pimpinan kemudian diproses untuk mengeluarkan dana Corporate 

Social Responsibility (CSR), didalam menyalurkan dana terkadang 

terdapathambatan seperti pengecekan kembali proposal dana yang dibutuhkan dan 

waktu dengan diperlukan dengan persetujuan oleh pimpinan. 
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2.  HambatandalamPendistribusianDana CSR PT. XIV Perkebunan 

Nusantara (Persero) 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan pasti ada hambatan-hambatab 

tertentu, baik hambatan internal ataupun eksternal. Selama ini tidak ada kendala 

dalam penyaluran dana, hanya keinginan kami untuk memberikan Corporate 

Social Responsibility (CSR) ada, namun kendalanya tidak mudah bagi perusahaan 

didalam mendapat dana dengan sangat besar. Didalam memenuhinyakeperluan 

pegawai masih kurang sebab sumber dana dengan diperoleh tak terlalu banyak, 

terkadang permintaan untuk aktivitas sosial melebihi jumlah dana dengan 

diperoleh. Dan perusahaan juga tidak hanyalah menawarkan bantuan seperti uang 

tetapi pula bantuan seperti tenaga kerja atau alat berat. 

B. SARAN 

Segala hal yang ada di dunia ini tidak ada yang sempurna begitupun dengan 

Pendistribusian Dana Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. Adapun 

saran dari peneliti yang dapat berguna bagi semua pihak, antara lain adalah:  

1. Untuk perusahaan 

Sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu didalam 

menyalurkannya program Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

masyarakat bisa tersalurkan secara merata hingga program tersebut bisa 

mensejahterakan masyarakat. 
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2. UntukKomunitas 

Diharap melalui bantuan program Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada bidang pendidikan, sarana/prasarana umum serta bantuan lain bisa 

membantu serta mensejahterakan masyarakat. 
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Lampiran 1 : Wawancara Penelitian  

1. Cara pendistribusian dana program corporate social responsibility (CSR) 

yang telah dilakukan PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu? 

2. Berapa persen dari keuntungan PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha 

PKS Luwu yang dikeluarkan untuk dana corporate social responsibility 

(CSR)? 

3. Pendistribusian dana kepada masyarakat apakah berupa uang saja? 

4. Apakah PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu menjalin kerja 

sama dengan perusahaan atau lembaga lain dalam mendistribusikan dana 

corporate social responsibility (CSR)? 

5. Pendistribusian dana beasiswa apakah untuk anak karyawan dan 

masyarakat umum? 

6. Apakah ada hambatan dalam pendistribusian dana corporate social 

responsibility (CSR)? 

7. Pendistribusian dana apakah berupa uang atau barupa bantuan lain? 

8. Apakah mendirikan warung disekitar pabrik dikenakan pajak? 

9. Apakah berjualan di sekitaran PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS 

Luwu diberikan fasilitas? 

10. Mulai tahun berapa anak bapak mendapatkan beasiswa atau uang 

pemondokan dari PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu? 

11. Berapa dana beasiswa yang bapak dapatkan dalam perbulan dari PT. 

Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu? 

12. Apakah setiap bulan mendapatkan beasiswa atau uang pemondokan dari 

PT. Perkebunan Nusantara Unit Usaha PKS Luwu? 

 

 

Lampiran 2 : Surat Izin Meneliti 
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Lampiran 3 : SK Pembimbing  
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Lampiran 4 : SK Penguji 
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Lampiran 5 : Persetujuan Pembimbing 
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Lampiran 6 : Nota Dinas Pembimbing 
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Lampiran 7 : Persetujuan penguji 
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Lampiran 8 : Nota Dinas Penguji 
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Lampiran 9 : Buku Kontrol 
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Lampiran 10 : Kartu Kontrol 
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Lampiran 11 : Surat Keterangan Bebas Mata Kuliah 
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Lampiran 12 : Surat Keterangan Matrikulasi 
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Lampiran 13 : Surat keterangan membaca dan menulis Al-Quran 
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Lampiran 14 : Sertifikat Oscar/Pembaharuan 
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Lampiran 15 : Transkip Nilai 
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Lampiran 16 : Sertifikat Toefl 
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Lampiran 17 : Kuitansi Pembayaran UKT 
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Lampiran 18 : Hasil Turnitin 
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